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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah diketahui bersama betapa pentingnya arti pendidikan bagi kehidupan
manusia di dunia. Tanpa pendidikan manusia tidak dapat menvesuaikan diri
dengan lingkungannya, sementara manusia merupakan mahluk yang paling
sempurna bila dibandingkan dengan mahluk lainnya yaitu dengan akal pikirannya
( akal ) yang dimilikinya. Dengan mclihat pcrkembangan zaman yang semakin
pesat baik dari segi ekonomi, sosial dan budaya, manusia dituntut untuk selalu
meningkatkan kemampuannya melalui pendidikan.

Pendidikan sebagai salah satu masalah sosial perlu ditingkatkan baik dari
scgi kualitas ( mutu ) maupun dari scgi kuantitas ( jumlah ). Hal ini dilakukan
berkaitan dengan kcadaan manusia yang selalu mengalami perubahan dan
perkembangan (mahluk yang dinamis).

Adapun pendidikan yang diusahakan di Negara indonesia memitiki tujuan
atau harapan, yang ditctapkan dalam tujuan pendidikan nasional. Hal tersebut
tercantum dalam ketetapan MPR No. [I/MPR/1988 tentang GBIIN menyebutkan -

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila bertujuan untuk meningkatkan

kualitas manusia Indoncsia, vailu manusia yang beriman dan bertagqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
disiplin, bckeria keras, tanggung jawab, mandiri, cerdas dan tcrampil serta

schat jasmani dan rohani (MPR RI, 1988 : 67).

Disamping tujuan nasional ada pula tujuan pendidikan agama yaitu :

) Membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati, beriman

teguh, beramal sholch dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat,
agama dan negara (Zuhairini, 1983 - 35). '



Selain adanya tujuan pendidikan tersebut diatas juga adanya tutunan Hadits Nabi
Muhammad SAW, mengenai pentingnya ilmu ataupun pendidikan bagi tiap
manusia khususnya bagi umat Islam vaitu :
i 6 o a1
Artinya : “Menuntut ilmu itu wajib hukumnya bagi setiap Muslim”, (Tbnu Majah,
tt : 81}

Hadits tersebut sejalan pula dengan UUD 1945 sebagai dasar operasional
kehidupan masyarakat/bangsa Indonesia pasal 31 ayat | menyebutkan - “tiap-tiap
warga negara berhak mendapatkan pengajaran”.

Dari uraian diatas, jelaslah bahwa manusia senantiasa harus berusaha
untuk mengembangkan diri serta mengabdikan diri terhadap masyarakat melalui
pendidikan, sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai atay
terwujudkan, Sedangkan proses pendidikan tersebut dapat dilaksanakan di
sekolah-sekolah maupun di luar sekolah.

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidii(an yang diselenggarakan
oleh sekelompok orang di luar sekolah untuk menampung para anak didik (santri)
dengan memberikan pelajaran-pelajaran-pelajaran keagamaan. Sebagai lembaga
pendidikan di luar sekolah, sangat membantu dan menunjang tercapainya tujuan
pendidikan. Hal ini dapat dirasakan pada saat sekarang dimana pelajaran agama
sangat kurang, terutama di lembaga pcndidi kan sekolah umum.

Oleh karena itu, untuk menjawab tantangan dimasa yang akan datang
tidaklah cukup hanya mengandalkan dari pendidikan yang diselenggarakan di

sekolah-sekolah saja. Tapi perlu dukungan dan kerjasama dengan lembaga



pendidikan di luar sekolah, khususnya pesantren yang menyelenggarakan
pendidikan keagamaan. Jadi ilmu agama harus dibarengi dengan ilmu umum
demikian  juga sebaliknya. Karena jika tidak demikian, akan terjadi
ketidakseimbangan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan baik dalam
tujuan pendidikan nasional maupun tujuan pendidikan agama. Bekerja tanpa do’a
sombong dan berdo’a tanpa usaha adalah pemalas.

Banyak peristiwa yang terjadi di zaman sekarang, yang menunjukkan
kurang kerjasamanya pendidikan sekolah dengan pendidikan luar sekolah
(pesantren). Misalnya tawuran antar pelajar suatu sekolah dengan sekolah tertentu
yang akibatnya sangat memprihatincan bagi dumia pendidikan. Tidaklah pantas
bagi orang yang berpendidikan tetapi dalam tingkah lakunya seperti orang yang
tidak berpendidikan. Pendidikan seperti tidak membekas atau tidak berfungsi bagi
mereka. Apakah hal tersebut terjadi karena lembaga yang menyelenggarakan
pendidikan tersebut tidak mengajarkan tentang arti pendidikan, atau hanya
sebatas memberikan teori tanpa praktek. Mengingat peadidik adalah sebagai
pangkal atau saka guru yang harus diikuti dan jadi panutan (digugu lan ditiru).

Ataukah karena anak didik itu sendin yang telah tertutup hatinya untuk menerima

pengajaran atau pendidikan dari seorang pendidik. Namun bila kita lihat di suatu
pesantren, disana tidak pemah terjadi adanya tawuran atau perkelahian antar
santri suatu pesantren dengan pesantren lain, Dengan adanya peristiwa tersebut
jelaslah kiranya kedua lembaga pendidikan ini harys sclalu bekerjasama untuk

" membentuk negara yang maju dan berkepribadian serta bermoral.



Pesantren memiliki beberapa kemampuan, seperti yang dikatakan oleh
Suyoto sebagai benkut

Kemampuan Pondok bukan saja dalam pembinaan pribadi muslim,

melainkan bagi usaha mengadakan perubahan perbaikan sosial dan

kemasyarakatan, pengaruh pondok pesantren tidak saja terlihat pada
kehidupan santri dan alumninya, melainkan juga meliputi kehidupan

masyarakat sekitar. (1974 : 61)

Di zaman sekarang sudah banyak pesantren yang mendirikan lembaga
pendidikan sekolah, dengan menambah materi keagamaan, dalam persentase lebih
banyak dari lembaga-lembaga pendidikan yang ada (sekolah). Biasanya dengan
diberi pelajaran kitab-kitab karya orang-orang ‘Alim, yang sifatnya uatuk
menambah pengetahuan tentang agama.

Demikian pula yang dilaksanakan di Pondok Pesantren al-lkhsan Beji
Kedungbanteng Banyumas, selain menyelenggarakan pengajian-pengajian (kajian
keagamaan) baik bagi anak-anak maupun bagi orang tua, juga mendirikan sekolah
dari tingkat dasar hingga tingkat atas.

Sebagaimana sensus penduduk yang dilakukan pada tahun 2000 ini,
tentang usia anak sekolah yang dapat tertampung di lembaga pendidikan sekolah
menyebutkan :

Anak-anak usia 7 - 12 tahun yang tertampung di sekolah telah mencapai

98 %, sedangkan untuk usia 16 — 18 tahun hanya 49 % yang melanjutkan

di seckolah menengah umum (wawancara dengan Kaur Pemerintahan

Kelurahan Beji : Bp. Sarwani).

Melihat kenyataan tersebut dan ditiambah dengan tingginya angka drop out, lebih-
lebih ditingkat SMU, maka hal terscbut merupakan masalah yang tidak dapat

diatasi oleh pendidikun sekolah. Sehingga peranan pendidikan pondok pesantren

sangat dibutuhkan sekali karena dengan melihat keadaan tersebut.



Melihat kenyataan tersebut, untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
dan pendidikan agama tidak cukup hanya melalui pendidikan sekolah saja, namun
harus dibantu dan didukung oleh pendidikan pondok pesantren dalam mencapai
tujuan tersebut diatas. Hal ini mengingat bahwa pendidikan pondok pesantren
merupakan bagian dari sistem pendidikan nasiorial Bab IV pasal 6 menyatakan
“Satuan Pendidikan menyelenggarakan kegiatan belajar yang dilaksanakan di
sekolah atau luar sekolah”. Jadi pondok pesantren adalah pendidikan yang

dilakukan di luar sekolah.

B. Penegasan Istilah Pokok

Berkenaan dengan judul yang penulis ajukan dalam skripsi ini adélah :

1. Kualitas pelaksanéan pendidikan

Kualitas diartikan sebagai “mutu atau tingkat baik buruknya

sesuatu”. (Dep. P & K 1998;467).
Pendidikan adalah * Usaha sadar uniuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya
Demikian menurut undang-undang sistem pendidikan nasional.
Jadi berkualitasnya suatu pelaksanaan pendidikan dapat dilihat dari
kualitas pendidik, maten yang memadai, metode yang efektif, alat banty
yang mendukung serta sistem evaluasi yang tepat.

2. Pondok Pesantren

M. Dawam Raharjo mengartikan pesantren sebagai berikut -



“Suatu lembaga keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan dan
menyebarkan ilmu agama Islam”. (1995 : 2).

Sedangkan al-lkhsan adalah nama bagi lembaga tersebut yang terletak di
desa Beji Kedungbanteng Banyumas.
Adapun batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : :
2. Masalah Pendidik sebagai pelaksana pendidikan.

b. Pelaksanaan program.

€. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, maka penulis timbul untuk merumuskan suatn
masalah yang akan diteliti yaitu :
“Bagaimanakah kualitas pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren al-

lkhsan Beji Kedungbanteng Banyumas”™.

D. Tujuan Penelitian
Atas dasar batasan opermasalahan dalam penelitian yang penulis
kemukakan di atas, maka penulis memiliki tujuan dalam penelitian ini yaifu :

l. Untuk mengetahm upaya vyang ditempuh PP Al-Ikhsan dalam

meningkatkan mutu pendidikan.
2. Untuk mengetahui kualitas pelaksanaan pengajaran pendidikan pondok

pesantren. al-Tkhsan Beji Kedungbanteng, yang di dalamnya mencakup

materi, metode, alat bantu dan penilaian/evaluasi,




E. Kegunaan Penelitian

Dari  pembahasan maupun penelitian mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren al-Ikhsan
Beji Kedungbanteng Banyumas, penulis berharap berguna :

1. Bagi dunia  pendidikan umumnya, khususnya pendidikan di poncllok _
pesantren Pondok Pesantren, terutama bagi lembaga pendidikan al-Ikhsan
Beji, sebagai informasi untuk membina dan membangun lebih lanjut
pelaksanaan kegiatan pendidikan di pondok pesantren tersebut.

2. Sebagai landasan bagi mereka yang mengemb.angkan penelitian dan
pembahasan lebih lanjut tentang masalah ini.

3. Untuk menambah bahan pustaka sebagai bahan kajian bagi para calon
pemikir kependidikan dalam rangka membina, mengembangkan dan
meningkatkan penyelenggaraan kegiatan pendidikan pondok p?antren

yang diperuntukkan bagi kemajuan negara dan bangsa.

‘. Alasan Pemilihan Judul
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan di muka,
maka penulis mengajukan sebuah judul “"KUALITAS PELAKSANAAN
P;-ENDIDIKAN DI PONDOK PESANTREN  AL-IKHSAN BEJ]

KEDUNGBANTENG BANYUMAS, dengan alasan sebagai berikut

1. Mengingat kedudukan, peranan dan fungsi pendidikan pondok pesantren

yang sangat penting, terutama dalam membantuy membangun masyarakat

Pt




Indonesia untuk membentuk manusia yang berguna bagi agama, nusa dan
bangsa.

2. Karena keberhasilan mencapei  pendidikan pondok pesantren yang
berkualitas sangat berkaitan dengan faktor dan komponen pendidikan yang
ada dalam proses pendidikan, maka sudah barang tentu pelaksanaan
pendidikan di Pondok Pesantren al-Tkhsan Beji Kedungbanteng Banyumas,
juga terdapai faktor dan komponen pendidikan yang ikut menentukan
kualitas pendidikan tersebut.

3. Karena santri merupakan bagian dari masyarakat Indonesia yang akan -
meneruskan perjuangan cita-cita bangsa, maka harus mempunyai bekal
pengetahuan ketrampilan maupun kepemimpinan dan semua kegiatan yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren al-lkhsan Beji Kedungbanteng
Banyumas. Karena santri juga dituntut untuk ménjadi pemimpin yang
intelek dan berbudi pekerti yang luhur.

Sehingga kegiatan pendidikan di Pondok Pcéantren al-lkhsan Beji
Kedungbanteng Banyumas diharapkan berkualitas tinggi dalam rangka
mencetak kader-kader penerus bangsa yang handal dapat dipercaya,

berbudi luhur / berakhlak mulia dan cerdas.

G. Metode Penelitian

1. Strategi Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dijelaskan di muka,

maka untuk memudahkan di dalam penelitiannya, setelah diketahui



variabelnya adalah “Pelaksanaan pendidikan pesantren” yang di dalamnya

tercakup masalah pendidik, materi, metode, alat bantu dan penilaian atau
evaluasi. Maka untuk memperoleh data tersebut pencliti menentukan dan
menyusun instrumen sebagai berikut :

]. Masalah yang berkenaan dengan pendidik, yaitu kemampuan pendidik
dan pengalamannva dibidang pendidikan serta kerjasama antar
pendidik yang satu dengan pendidik yang lain, scbagai pelaksana
pendidikan pondok pesantren.

2. Minat dan kedisiplinan anak didik sebagai anggota dari pelaksanaan
pendidikan pendok pesantren.

3. Metode, materi dan zlal bantu pendidikan serta penilaian { cvaluasi )
yang digunakan bagi proses pembelajaran.

2. Populasi dan Sampel
a. Populas

Dalam suvatu penelitian seorang pe'ﬁeliti akan menghadapi
masalah populasi dan sampel. Populasi adalah “keseluruhan subyek
penelitian” (Suharsimi, 1989 : [02).

Bertolak dari pengertian populasi tersebut, ;aka yang menjadi
populasi dalam penclitian ini adalah semua pendidik Pondok Pesantren
al-lkhsan Beiji Kedungbanteng Banyumas dan keseluruhan santri di

Pondok Pesantren al-Ikhsan Beji Kedungbanteng Banyumas,
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Penarikan sampel adalah untuk memperoleh keterangan tentang
obyek penelitian dengan jalan mengamati sebagian populasi yang
dianggap mewakih secara representatif terhadap populasi.

b. Sampel

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti laksanakan pada
bukan Septembet 2000 maka diperoleh data sebagai berikut -
1. Jumlah santri seturuhnya 300 orang.

2. Jumiah pendidik adalah 12 orang
3. Jumiah pengasuh 2 orang
4. 1 orang pemimpin.
Berdasarkan data tersebut maka penulis mengambil sampel
dengan pedoman sebagei berikut :
Bila populasi cukup homogen terdapat populasi di bawah 100,
dapat dipeigunakan sampel 50 %, dan diatas 100 dapat sebesar
15 %. Untuk jaminan ada ba_iknya sampel selalu ditambah
sedikit lagi dari jumiab matematis tadi (Winarno S, 1978 : 100).
Dengan demikian sampelnya sebagai berikut :
1. Sampel yang berasal dari pendidik diumbil keseluruhannya yaitu 12
orang.
2. Sampel dari anak didik sebanyak 72 orang
3. Ditambah satu orang pengasuh dan satu orang dircktur.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang ingin diperoleh  penulis

menggunakan beberapa teknik / metode, yaitu ;



t1

a. Metode Angket

Yaitu suatu metode yang wmendasan pada laporan tentang

sendin atau self rapoit atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau

keyakinan pribadi. (Sutrisno Hadi, 1984 : 157).

Adapun pelaksanaannya dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan-

pertanyaan untuk dijawab oleh responden dengan memilih jawaban-

jawaban yang telzh tersedia. Metode angket ini penulis gunakan untuk

memperoleh / mengumpulkan data yang berhubungan dengan :

1.

2

6.

7.

Pelaksanaan kegiatan

Kemampuan pendidik

Hubungan pendidik dengan anak didik
Minat anak didik

Kedisiplinan anak didik

Alat bantu pengajaran

Penggunaan metode.

Metode Interview

Yaitu “Metode per.gumpulan data dengan tanya jawab sepihak

vang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan

penyelidikan”. (Sutrisno Hadi, 1984 : 193).

Adapun jenis interview ada 3 macam, yaitu :

L
2.

3.

Interview bebas
[nterview terpimpin

Interview bebas terpimpin (Suharsimi, 1989 127).
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Yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah jenis ketiga,

yakni interview bebas terpimpin karena dengan interview ini kekakuan

dalam interview dan pengaruh psikologis dapat terhindari. Sebab

sebelumnya dilakukan tanya jawab bebas, baru kemudian penulis

mcngarahkan_ pada persoalan-perscalan pokok yang dipersiapkan

aalam pedoman interview.

Metode interview ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang

berhubungan dengan .

1. Keadaan obyek penelitian termasuk sejarah berdirinya Pondok
Pesantren al-Tkhsan Beji Kedungbanteng Banyumas.

2. Pelaksanaan kegiatan pendidikan

3, Tujuan pendidikan yang ingin dicapai

4. Sistem penilaian ( evaluasi ).

c. Metode Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal;hal yang variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, leger legenda dan sebagainya”. (Suharsimi, 1989 : 188).
Penggunaan metode ini bermaksud untuk memperoi eh data tentang
|. Macam jumlah kegiatan di Pondok Pesantren al-lkhsan Bejt

Kedungbanteng Banyumas.
5 Jumilah anak didik yang mengikuti kegiatan.

3. Jumlah pendidik yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan.
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4, Peraturan-peraturan yang ada hubungannya dengan pelaksanaan
kegiatan, sepertt jadual kegiatan, tata tertib pelaksanaan kegiatan,
5. Sarana-sarana yang ada pada tiap-tiap kegiatan yang menjadi
obyek penelitian
d. Metode Observasi
Yaitu : ‘Suatu metode untuk mengamati déri dekat kenyataan-
kenyataan yang ada pada obyek ﬁcnclilian dengan disertai catatan
secara sistematis.
Penggunaan . metode observasi ini adalah untuk memperoleh data

tentang :

1. Proses berlangsungnya pelaksanaan kegiatan pendidikan.

2

. Cara kerja pendidik dan santri dalam proses pembelajaran.
3. Keadaan alat fisik (sarana) yang digunakan dalam proses
pembelajaran.
4. Tcknik Analisa Data
Dalam menggunakan data yang telah dikumpulkan, penulis

menggunakan teknik deskriptif persentase, dengan rumus sebagai berikut

p = % x 100 %
Keterangan : P .  Frosentase
F : Frekuensi jawaban
N : Jumiah responden yang menjawab

{ Anas, 1995 ; 40),
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Setelah diperoleh prosentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang
bersifat kualitatif vaitu
“Baik (76% - 100%), cukup (56% - 75%), kurang baik (40% - 55%), tidak

baik (kurang dari 40%". (Suhassimi, 1993 210).

H. Sistematika
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang penulisan judul di
muka, maka perlu dijelaskan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | . Pendahuluan, yang merupakan pola dasar dari penyusunan skripsi
yang meliputi : latar belakang masalah, penegasan istilah pokok
dan batasan masalah berikut variabelnya, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian. Metode dan sistematika
penulisan.

Babil : Ruang lingkup pendidikan den langkah-langkah pelaksanaannya
yang meliputi : Pengertian pendidikan, dasar dan tujuan ‘da.n'
pendidikan pesaniren, kedudukan, peran, serta faktor-faktor yang
menentu kualitas pendidikan.

_"BABUL @ Laporan hasil penelitian yang meliputi :
Latar belakang obyek, pelaksanaan pendidikan, penyajian dan
analisa data.

BAB 1V : Yaitu kesimpulan dan saran-saran.



BAB I

PENDIDIKAN PESANTREN

A. Pengertian Pendidikan Pesantren
1. Pengertian Pendidikan
Pendidikan menurut bahasa Yunani disebut dengan pedagogik.
pedagogik berasal dari kata "pais” yang artinya anak, "gogus" yang artinya
memimpin atau menuntun dan "iek” yang artinya ilﬁu. Jadi pedagogik atau
pendidikan artinya iimu menuntur: anak ( Mufti 1984: 1)
Sedang menurut istilah pengertian pendidikan dari beberapa pendapat
a. Menurut Omar . At - Toumy Al-Syaebani
Pendidikan diartikan sebagai suatu usaha untuk mengubah tingkah laku
individu dalam kehidupan di masyarakat dan kehidupan di alam

sekitarnya atau sebagai proses pendidikan dan proses pengajaran sebagai
suatu aktivitas Asasi dan sebagai proporsi di antara profesi - profesi asasi

dalam masyarakat { 1979: 399 )

b. Menurut M . Arifin

Pendidikan sebagai usaha membentuk p;ibadi manusia harus melalui
proses yang panjang, dengan resultat ( hasil ) yang tidak dapat di ketahui
dengan segera ,berbeda dengan membentuk benda mati yang dapat di
lakukan sesuai dengan ksinginan pembuatnya ( 1993: 12)
¢. Menurut Undang-Undang RI No. 2 tahun 1989 pasal 1

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajacan, dan atau lathan bagi peranannya di
masa yang akan datang .

Berdasarkan rumusan definisi yang dikemukakan diatas maka dapat

penulis simpulkan bahwa " Pendidikan adalah proses kegiatan yang panjang

15
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sebagai usaha perubahan tingkah laku manusia yang dilakukan secara sadar
oleh pendidik dan peserta did'k sebagai bekal kehidupan di masyarakat.
2. Pengertian Pesantren

a. Pengertian pesantren itu sendiri adalah lembaga Pendidikan Agama
Islam yang tumbuh dan di akui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem
asrama di mana santri-santri menerima pendidikan agama melalui
sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah
kedaulatan dari beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat
kharismatis serta independen dalam segala hal ( Arifin, 1991: 240)

b. Pengertian dasar pesantren itu adalah tempat belajar para santri,

sedangkan istilah pondok itu sendiri berasal dari bahasa Arab "fundug”

yang berarti hotel atau asrama. (Zamachsyari, 1983: 18).

c. Suatu lembaga keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan dan

menyebarkan ilmu agama Islam selama ini. Dawam Rahardjo, 1995: 2)

Jadi pendidikan pesantren adalah - suatu usaha yang di lakukan dengan
sadar oleh pendidik (ustadz/ustadzah} untuk membentuk tingkah laku
anak didiknya (santri) ke arah yang lebih baik, dan dilandasi oleh
semangat keagamaan, dan mengajarkan/mengaji masalah-masalah
keagamaan serta diasuh dipympin oleh scorang ulama (kyai) atau lebih,
Oleh karena itu sistem penclidikan yang dilakukan di pondok - pondok
pesantren, menuntut adanya perubahan bagi santri-santrinya, baik dari segi
keilmuanya maupun tingkah lakunya untuk menyiapkan generasi muslim
yang mampu mengemban tugas di masa yang akan datang dan dilandasi
kepada keimanan dan ketaqwaan yang kuat, khususnya bidang agama yang
telah ditekuninya, disamping bidaug - bidang umum lainnya.
B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Pesantren

1. Dasar Pendidikan Pesantren
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Sebagai lembaga pendidikan [slam, Pondok Pesantren di dalam

menetapkan dasar pendidikannya sangat identik dengan dasar pendidikan

[slam. Dasar pendidikan Islam vang merupakan sumber kebenaran dan

kekuatan dari berbagai aktifitas yang dapat mencerminkan nilai universal

vang dapat dilaksanakan untuk keseluruhan aspek kehidupan manusia.

Secara garis besar dasar pendidikan Islam adalah - Al-Quran dan As-

Sunnah, dan penerapannya dapat dilihat secara hierarkhi bahwa dasar

pendidikan Istam adalah :

|

Al-Qur'an

Al-Qur'an rﬁerupakan kalam mulia vang diturunkan oleh Allah SWT.
kepada Nabi Muhammad SAW, yang ajarannya mencakup ilmu
pengetahuan yang tinggi vang esensinya fidak mengalami penhahan
walaupun dalam interpretasinya akan mengalami perubahan sesuai

dengan perkembangan zaman, keadaan dan tempat.

Sunnah Nal»

Diartikan sehagai perilaku kehidupan yang haik dan hirok atan soat
jatan yang ditempuh. Secara terminologi adalah segala vang dinukilkan
kepada nabi Muhamad baik pechuatan, perkataan, penetapan dan selain
itu.

Kata-kata Sahabat

[stilah sahabat nabi dalam {slam mempunyai makna - otang vang
pernah berjumpa dengan nabi sedang ia sendiri telah beriman dan mati

dalam membawa iman pula.
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4, Kemaslahatan masyarakat
Yaitu menetapkan peraturan / ketentuan undang-undang yang tidak
disebutkan dalam AL-Qur'an dan As-Sunnah atas pertimbangan
kebaikan.

5. Nilai-nilai dan Adat istiadat masyarakat
Yaitu suatu perbuaten dan perkataan yang menjadikan jiwa merasa
tenang dalam mengerjakan suatu perbuatan, karena sejalan dengan akal
sehat dan diterima oleh masyarakat setempat.

6. Hasil pemikiran para pemikir Islam
Yaitu dikznal dengan istilan "ijtihad” menurut Abbu Hamid Hakim
jjtihad adalah upaya yang sungguh dalam memperoleh hukum syary’
berupa konsep yang operasional, melalui metode istimbath dari Al-
Qur'an dan As-Sunnah. Upaya perumusan hakekat pendidikan Islam
bagi setiap péra ahli sangat penting artinya dalam pengembangan
pendidikan masa depan.( Muhaimin, 1993: 150-151 )

Yang menjadi dasar dalam pemikiran pendidikan Islam tersebut,

Juga menjadi dasar bagi penyclenggaraan suatu lembaga pendidikan

pondok pesantren, baik pada masa lampau maupun sckarang.
2. Tujuan Pendidikan Pesantren
Untuk menjelaskan tujuan pendidikan yang dilaksanakan di dalam

lembaga pendidikan Pondok Pesantren. Ada beberapa cendekiawan

muslim yang merumuskan tjuan-tujuan pendidikan agama Isiam seperti :
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1 Al-Aththas - bahwa wyuan pendidikan acama isfam adadah manusia

-

-1
vanyg batk

y Marimba - Pendidikan agama 1slam adalah terbentuknva orang vang

—_—

berkepribadian musiim
d. Athivah al Abrosy : tujuan pendidikan agama islam adalah manusia
vanyg berakhlak mulia.

Abdul Fatah Jalal : pendidikan agama islam adalah terwujudnya

o

manusia sebagai hamba Allah (Ahmad Tafsir. 199246},

Telah kita bicarakan bahwa tujuan vang diselenggarakan di
lembaga pendidikan pondok pesantren Jjuga sama dengan tujuan
pendidikan Islam, maka dapat kita lihat tujuan pendidikan pondok
pesantren vaitu mencari kebijaksanaan menurut ajaran agama Islam vaitu
membantu anak didik mampu memahami makna hidup dan mengenal
keberadaan, peranan dan tanggungjawab dalam kehidupan bersama di

masyarakat (Manfred Oepen, 1987 280).

Adapun tujuan lembaga pendidikan pondok pesantren secara luas
adalah untuk membina kepribadian para santri agar menjadi scorang
muslim, mengamalkan ajaran "agama Islam” serta menanamkan rasa
keagamaan pada semua segi kehidupannya (Marwan Sarijo, 1984/1985 -
33).

Berdasarkan hal tersebut di atas ada beberapa pokok pengajaran
yang dilaksanakan di lembaga pendidikan pondok pesantren,

mengusahakan agar santri dapat memahami, menguasai serty mengajarkan



20

ajaran agama Islam sebagai sumber ajaran dan motivasi pembangunan di
segala bidang kehidupan.
Adapun tujuan pendidikan pesantren sebagaimana dinyatakan P3M

dalam buku "Dinamika Pesantren” berbunyi :

Tujuan akhir dari  pendidikan pesantren adalah mencari
kebijaksanaan menurut ajaran Islam, yaitu membantu anak didik
mampu memahami makna hidup dan mengenalkan keberadaan.
peranan dan tanggungjawabnya  dalam kehidupan bersama di
masyarakat (1988: 280).

Sedangkan menurut Muhaimin bahwa tujuan lembaga pendidikan

pesantren adalah :

1) Mempersiapkan para santri untuk menjadi 'alim dalam ilmu
agama yang diajarkan oleh kyal yang bersangkutan, serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dalam kehidupan

masyarakat

2) Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang
berkepribadian Islam, yang dengan ilmu agamanya ia sanggup
menjadi mubaligh Islam dalam masyarakat sekitarnya melalui
ilmu dan amalnya. (1993: 299).

Dari pernyataan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa tujuan
pendidikan di pesantren secara umum adalah :
|. Menyiapkan anak didik untuk hidup mandin
2. Menyiapkan anak didik untuk berperan dan bertanggung jawab di

masyarakat.
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C. Kedudukan, Peranan dan Fungsi Pendidikan Pesantren

1.

Kedudukan Pendidikan Pesantren

Berbicara masalah kedudukan, peranan dan fungsi pendidikan
pesantren masih memiliki hupungan dengan pendidikan seumur hidup,
bahkan mungkin tid’ak dapat dipahami sepenuhnya tanpa terlebih dahutu
menerimanya sebagai dasar pendidikan yang dilaksanakan di laksanakan

Konsep pendidikan seumur hidup menuntut partisipasi dari
herbagai pihak, bukan hanya pendidikan sekolah saja, apalagi pendidikan
sckolah hanya metayani masing-masing individu dalam waktu serta ruang
lingkup pendidikan yang terbatas dengan kemampuan didik yany terbatas
pula. Kebijaksanaan bangsa dan negara kita telah mendukung konsepsi
pendidikan seurnur hidup ini dalam GBHN. Menurut ketetapan MPR No.

11 / MPR / 1988 pada Bab IV berbunyi pendidikan berlangsung seumur

hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga, sekolah dan

masyarakat {1 988: 67)

Dari pemyataan tersebut dapat di simpulkan kedudukan dari

pendidikan pesantren, sangat membantu terlaksananya tuntutan pendidikan

seumur hidup. Sebagaimana dinyatakan di atas, bukan hanya sekolah saja

vang melaksanakan pendidikan tapi keluargapun lebih sangat penting dan

utama dalam meletakkan dasar pendidikan pada anak untuk membentuk

dasar pribadi anak.
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2. Peranan Pendidikan Pesantren
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam juga ikut
bertanggung jawab terhadap proses mencerdaskan bangsa, sebagai wyuan
secara umum. Sedangkan secara khusus pesantren bertanggung jawab atas
kelangsungan ajarat‘1 Islam. Dalam arti luas yakni meneruskan perjuangan

cosululloh dalam mengajak kepada umat nya keselamatan (kebahagiaan )

dunia dan akhirat.

Adapun peranan penting yang diemban oleh lembaga pendidikan

pesantren adalah disebabkan beberapa faktor, diantaranya vaitu:

a. Adanya Kemajuan Teknologi

Pengaruh iimu pengetahuan dan teknologi membuat manusia semakin

teclena dengan peralatan yang canggih dan modermn. Manusia seolah-

olah mulai lupa akan penciptanya. Menggunakan kekayaan alam untuk’

kemajuan dan kepentingan pribadinya vang tidak pernah merasa puas.

Schingga banyak bencana melanda sebagai peringatan Tuhan untuk

manusia. Dengan memiliki pengetahuan dan pendidikan Islam yang

kuat, manusia menjadi bertaqwa. Tidak menggunakan kekayaan alam

semaunya. Dengan keimanan dan ketagwaannya itu manusia dapat

melindungi dan melestarikan alam.

b. Lahimya persoalan-persoalan baru terhadap mana orang harus belajar

tentang bagaimana menghadapinya. soal-soal mana tidak dapat
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diserahkan hanya kepada pendidikan sekolah saja. Persoalan-persoalan
yang dimaksud seperti . sopan santun anak terhadap orang tua,
pencemaran lingkungan, hubungan antara keluarga dan masyarakat
sekitar.

¢. Telah terbentuknya berbagal organisasi sosial yang menambah medan
serta kebutuhan akan penyelenggaraan pendidikan pesantren, karena
lembaga pendidikan pesaatren dapat menambah pengetahuan dan
ketrampilan santrinya lewat forum yang dapat diandalkan.

3. Fungsi Pendidikan Pesantren.

Secara fungsional pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan agama Islam yang fokus utamanya memberikan pelajaran
agama Islam kepada santrinya, namun dengan kemajuan dan

perkembangan ilmu pengetahuan sekarang ini yang berpengaruh terhadap

dunia pendidikan, termasuk lembaga pendidikan pondok pesantren maka

y tidak mau program pendidikan yang ada di dalam lembaga

ma
pendidikan pondok pesantren harus disesuaikan dengan perkembangan
sekarang dengan tanpa meninggalkan atau meniadakan nilai-nilai agama

[slam sebagai mala pelajaran utamanya.
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Oleh sebab itu fungsi pondok pesantren, bukan saja untuk mendidik
para santri mengenai perdidikan agama Islam, akan tetapi mengusahakan
agar para santri dapat memahami, menguasai serta mengamalkan ajaran-

ajaran agama Islam sebagai sumber ajaran dan motivasi pembangunan di

segala bidang kehidupan, yang meliputi :

1. Ajaran Islam dalam rangka pembentukan dan pembangunan pribadi

muslim yang taqwa.
2. Ajaran Islam dalam rangka pembentukan dan pembangunan keluarga

muslim yang bahagia
3. Ajaran Islam dalam rangka pembentukan dan
X ) pembanguna
masyarakat yang sejahtera adil dan makmur serta diridhoi gAllaE
SWT. '
4. Ajaran Islam dalam rangka memberikan landasan mental spiritual
sebagai basis motivasi keagamaan dalam bidang keilmuan dan faktor-
faktor pembangunan sehingga betul-betul dapat membangun pola
sikap mental, pola berfikir dan pola berkarya setiap mustim ( Marwan

Saridjo, 1984: 35 ).

D. Ruang Lingkup Pendidikan Pesantren

Menurut Zamakhsyar Dhofier secara garis besar lembaga pendidikan

pesantren dibagi menjadi dua yaitu .

1.

[~

Pesantren Salafy @ Yaitu pcs'anf.rcn yang tetap mempertahankan peagajaran
kitab-kitab klasik sebagai inti pendidikannya.  Sistem madrasah yang
{ah untuk memudahkan pelaksanaan metode sorogan yang

diseienggarakan ada 1
gajian lama tanpa memberikan pengetahuan

dipakai dalam leinbaga pern
umum.

Pesaniren Salafy
dalam  madrasah
iingyi.[1954: 41 )

yaitu pesantren yang telah memasukan pelajaran umum
sau membuka lipe sekolah umum atau  perguruan

nsur -uncur pendidikag pesantren meliputi

1. Aktor atau pelaku: Kyai, Ustadz, santri dan pengurus pesantren.

7 Sarana perangkat keras . masjid, ramah kyai, rumah atau asrama ustadz,
pondok atau asrama santri, gedung sckolah atau madrasah, tanah untuk

olahraga dan lain-lain. _ _

Perangkat lunak Tujuan, Kurikulum, kitab-kitab, penilaian, tata tertit.

perpustakaat. Jokumentasi dan penerangan, cara pergajaran ( sorogan:

Menurul Mustubu u

tad
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bandungan ), pusat pengeinbangan masvarak 1
lainnya, ( 1994 : 25 ) ° varakat dan alat pendidikan

Untuk melaksanakan pembinaan terhadap pendidikan di pesantren, maka
harus diperhatikan usaha pembinaan terhadap unsur-unsur pembinaan
tersebut dengan upaya ini diharapkan proses dan mutu pendidikan dapat
meningkat seperti yang diharapkan,
I:. Faktor-Faktor Peneniu Kualitas Pendidikan
Dalam dunia pendidikan terdapat faktor-faktor yang menentukan

berhasil atau tidaknya pelaksanaan pendidikan. Baik itu pendidikan di seﬁolah
maupun pendidikan pesantren.

Faktor itu terdiri dari lima macam, yaitu :

|. Pendidik

2. Anak didik

Tujuan

_LJJ

Alat pendidikan

v~

Milleu / lingkungan. (Zuhairini, 1983: 28)
Selain dengan hai tersebut, pcrlu diketahui pula komponen yang ada
dalam pelaksanaan proses pendidikan, yaitu :
1. Penentuan tujuan pendidikan
2. Kurikualum { materi ) pendidikan

3 Pelaksanaan kurikuluin. yang meliputi

a. Metode

1. Alat bantu

¢ Penilaian (evaluasi). (Zuhaurini, 1983 : 57),

Dari faktor pendidikan dan komponen pendidikan yang ada tersebut

nenulis hanya membagi pada

| Faktor pendidik, yaitu sebagal pelaksanaan dari proses - pendidikan

pesaniren.
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Pendidik menurut Soeganda Poerbakawatja adalah seorang yang.
member atau melaksanakan tugas pendidikan, tugas untuk mendidik.
(1981: 257). Pada pendidikan pesantren istilah pendidik dikenal dengan
. ustadz/ustadzah . Pendidik sebagai pelaksana dari program pendidikan

sangat menentukan kebernasilan dan kualitas dari pada pendidikan

maka harus mengetahui teknik-teknik yang ada dalam pendidikan
dengan melatul berbagai cara yaitu

1) Menguasai llmu

Siapa saja yang ingin memperoleh kemampuan tentang sesuatu hal

maka ia harus mempelajari ilmu tentang suatu tersebut, sebagaimana

sabda Rasul yang dikutip olch Athiyah Al-Abrosyi (1970: 30 )"Siapa

menginginkan  dumia, maka fendaah berilmy, - dan siapa

menginginkan akhirat maka hendaklah ia belajar dan berilmu, dan
siapa menghendaki kedua-duanya maka ia harus berilmu".

Tehnik pendidikan yang harus dimiliki pendidik, batk itu

pendidik sekolah maupun nendidik pondok pesantren, sepert yang

dinyatakan Abu Ahmadi. (1977:40) yaitu ;

a) Ketertiban dan K.epatuhan

Dalam melaksanakan suatu kegiatan péndidikan harus ada

peraturan atau tata tertib yang akan dijalankan oleh anak didik,

guna kebaikan pendidikan. Anak-anak hams patuh dan tunduk

kepada peraturan yang telah ditetapkan. Sehingga ia senantiasa

kenal dan ingat akan peraturan itu.

b) Pembiasaant
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Menurut ilmu pendidikan membiasakan berarti juga mendidik,
sesuatu yang telah dilaksanakan, ia akan menjadi pendidikan.
Oleh sebab itu seorang pendidik hendaklah selalu membiasakan
mengadakan latihan-latthan adat kebiasaan yang baik, dan
meniadakan adat kebiasaan yang salah. Sebab anak didik akaa
lebih taat kepada peraturan dengan jalan pembiasaan dan pada
keterangan-keterangan.

¢) Teladan yang baik
Mendidik dan mengaiar dengan perbuatan dan keadaan itu ialah
dengan memberi contoh dan teladan yang baik. Jadi contoh dan
teladan itu berarti juga pendidikan dan pelgjaran. Sebab tabiat
anak itu suka meniru.

d) Perintah dan larangan

Untuk melaksanakan ketertiban dalam pondok tentu
pendidik akan memberikan perintah dan larangan pada anak
didiknya. Tetapi harus diingat, dengan mudah memberikan

perintah dan larangan itu kepada mercka, kedvanya harus

berukuran sesuai dengan _?Iam dan pembawaanya. Sehingga
tidak merupakan paksaan.

Ketertiban haruslah dilaksanakan dengan kebijaksanaan.
Yaitu dengan memberikan kebsbasan seperlunya Tetapi dengan

kebebasan itu hendaknya anak didik akan berangsur-angsur
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mengetahui sendiri, memilih sendiri dan bertindak sendiri untuk
mewujudkan ketertiban dalam pondok.

¢) Pengawasan

Suatu ketertiban atau peraturan yang telah diperbuat hendaklah
dialankan dengan sebaik-baiknya. Untuk itu harus ada

pengawasan  yang baik, supaya dapat diketahui adanya

pelangaran-pelanggaran. Pengawasan harus dilakukan dengan

segala kebijaksanaan, agar pekerjaan yang dilakukan dengan

sungguh-sungguh, berterus terang dan tidak ada rasa mencurigai

di antara anak. didiknya.

f) Anugerah dan hukuman
Maksudnya adalah anugerah adalah sebagai pendorong dan

penghargaan kepada anak didik, sedangkan hukuman ialah

sebagai pencegah agar tidak melanggar.

2) Kemampuan memiliki pengalaman.

Sebagai scorang pendidik haruslah memiliki pengalaman

mendidik atau mengajer. Baik itu pengalaman yang hanya sebentar

maupun waktu yang tama. Dari pengalaman yang didapatkan ia dapat

mengetzhui bagaimana anak didik dalam menangkap/menerima

pelajaran yang disampaikannya. Apabila anak didik sulit menerima

apa yang disampaikan, dengan pengalaman itu ia bisa mengoreksi

dii agar lebib batk lagi, sehingga mutu pendidikan dapat meningkat
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2. Komponen yang ada pada proses pendidikan yang meliputi : materi, metode

alat bantu dan penilaian.

a.

Materi

Adalah suatu rumusan pengetahuan tertentu yang harus dikuasai oleh

siswa sebagaimana digariskan dalam kurikulum melalui transformasi

pendidikan. Penguasaan materi atas guru secara baik, memungkinkan

guru untuk mentransformasikannya kepada siswa dengan baik melahu

metode ataupun alat peraga yang disediakan dengan mata pelajaran

tertentu dan tahap kecerdasan pada anak didik tertentu pula. Materi

yang ada pada pondok pesantren berbeda dengan pendidikan sekolah.

Materi yang diberikan di dalam pondok pesantren adalah :

1)

2)

Tauhid

Yaitu ilmu yang mempelajari tentang ke-Esaan Tuhan dan sifat
wajib, mustahii, jaiz, Tuhan dan rasul-Nya.
Kegunaannya adalah agar santn benar-benar memiliki keimanan

yang mantap serta dapat melaksanakannnya dalam kehidupan

sehari-hart.
Figih
Yaitu jlmu yang mempelajani tentang hukum-hukum syari'at Islam

mengenai perbuatan manusia, yang diambil dari dalil-dali} Islam

gecara rinci.

Kegunaannya adalah : agar para santti dapat mempraktekkan dan

mengamalkan ientang hukum-hukum (syanat Islam) baik tentang
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4)

3)
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ibadah ataupun muamalah dalam kehidupan sehari-hari. Misal
. Misalnya

tentang shalat puasa, zakat, haji dan tentang jual beli yang b
enar
dan lain sebagainya.

Tafsir

Yaitu ilmu yang wmempelajari tentang ayat-ayat Quran beserta
e

kandungan isi dan artinya.

Kegunaannya adalah ; agar para santri dapat menangkap/mem .
ahami

pesan-pesan  yang terkandung dalam al-Qur'an sehingga dapat

dijadikar pedoman hidup yang sebenarnya.

Hadits
Yaitu ilmu yang mempelajari apa yang pernah disampaikan Nabi
11

melalui sahabat dan keluarga (asbab al wurudh).

Agar para <antri mengetahui tentang hadits-hadits Nabi dari segi

kesahihannya, kuat tidaknya hadits, serta dapat mengetahui latar

pelakang keluamya hadits nabi, schingga santri mampu

menerapkannya daiam kehidupan sehari-harinya.

IImu yang berkaitan dengan bahasa arab seperti Nahwu, Sharaf

Balaghah, dan Mantig.

Iimu sharaf bergun? untu
mempelajari/membaca kitab Amtsilatu al Tasrifiyah

k mengetahui asal usul kata (perubahan

kata), dengan

sebagai dasar pengetahuan.
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Iimu nahwu bergunz untuk mengetahui tentang kedudukan suatu
kata dalam suatu kalimat yang bermaksud agar santri dapat
membaca tulisan Arab yang tidak berharakat dengan baik dan benar

Balaghoh berguna untuk menilai keindahan suatu bahasa, terutama

Al-Qur'an.

b. Metode

Sebagai lembaga pendidikan pondok pesantren tentu memiliki metode

pembelajaran  yang identik, sesuai dengan kultur budaya yang

dimilikinya, dan selalu dapat disesusikan dengan perkembangan zaman

Pada awalnya pondok pesaatren masih berbentuk surau atau langgar

Sistem pembelajaran yang digunakan masih sangat sederhana dan

pelajaran yang diterapkannyapun masih berupa membaca al-Qur'an,

atau menulis dan membaca huruf Arab. Model pengajaran yang dikenal

dalam lembaga pendidikan pondok pesantren adalah metode pengajian

wetonan dan sorogan.

1) Metode Wetonan .
Metode pengajaran yang di dalamnya ada seorang kyai yang

tab kuning dan datam wakiu tertentu, sedangkan

membacakan ki :
santrinya membawa _klt?.b yang sama lalu mendengarkan dan

menyimak bacaan kyat.

2) Metode Sorogan - .
Yaitu metOdﬂ peﬂga]lan E’iiall. pengajaran yang d.lpe[‘gunakan untuk
murid-murid  atav cantri yang cukup pandai. Santri tersebut

mengajukan sebuah kitab kepada kyai, untuk dibaca dihadapan
g . tersebut salah dalam membaca, langsung g?te;yu?

dan apabila sanffi  da
oleh yang menyimaknya. (Muhaimin, 1993: 300).

Sedangkan metode mengajar menurut Zuhairini diantaranya yaitu :
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1) Metode Ceramah
Vaitu Suatu metode dalam pendidikan dengan cara
menyampaikan pengertian-pengeitian materi pada anak didik
dengan jalan menjelaskan secara lisan. Metode ini digunakan:
a. Apabila akan menyampaikan materi kepada orang banyak
b. Apabila tidak ada waktu untuk berdiskusi dan bahan pelajaran

yang akan disampaikan terlalu banyak.

¢. Apabila maten yang akan disampaikan hanya merupakan

keterangan.

2) Metode Tanya Jawab
Yaitu Suatu metode di dalam pendidikan dimana guru

bertanya sedangkan murid menjawab apa yang ditanyakan.

Metode ini digunakan untuk :

a. Merangsang anak didik agar perhatiannya terarah. pada masalah

yang disampaikan.

b. Mengarahkan proses perfikir anak didik

c. Sebagai evaluasi pelajaran yang telah diberi

s Pendidikan (Media)
sud dengan alat banfi pendidiian acalah segala sesuatn

c. Alat Ban

Yang dimak

ecara langsung membantu terlaksananya (tercapainya)  tujuan

yang S
rut Sutart Imam Barpadib ; Alat pendidikan tidak terbatas

pendidikan. Menu

da-benda yaug kon

tuntutan, contoh-corrloh, hukuman, ancaman dan sebagainya (1989: 25)

pada ben gkrit saja, tetapi dapat juga berupa naschat,
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Alat bantu dalam pendidikan juga ikut menentukan keberhasilan
atavpun muta suatu pendidikan, sebab tanpa adanya sarana yang meinbantu
dalam pendidikan Bisa juga proses pendidikan akan tethambat.

Adapun alat pembantu dalam pendidikan terbagi menjadi :

1. Alet bantu yang nampak ujud dan dapat dimanfaatkan untuk pendidikan

Contoh : kapur tulis, papan tulis, peralatan olah raga dan sebagainya

yang biasa dikenal dengan istilah alat fisik atau yang berupa benda

seperti bangunan, ruang kegiatan, lapangan, dan sebagainya.,

2. Alat bantu tak berujud atau non fisik
Contoh: peraturan tata tertib dan sebagainya.

. Gvaluasi Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Ikhsan Beji

Bvaluasi adalah "Alat untuk mengukur sampai di mana penguasaan

anak didik terhadap bahan pendidikan yang telah diberikan (Suharsimi

1983: 154). Adapun ruang lingkup kegiatan evaluasi pendidikan pesantren
mencakup penilaian terhadap kemajuan belajar anak didik dalam aspek

pengetahuan, ketrampilan dan sikap sesudah mengikuti program pendidikan.

Dalam proses pendidikan, evaluasi dipandang sebagai suatu

keharusan. Kiranya dapat dipahami, sebab dengan adanya evaluasi dapat

diukur sukses atau gagalny? snatu proses pendidikan selanjutnya sukses
tidaknya pendidikan dapat dikatakan sebagai indikator baik tidaknya

hubungan antara unsur-unsut pendidikan.

Di dalam istilah pendidikan pada umumnya dikenat istilah Evalyasi
£ dan Diagnostik ( Chabib Thoha, /99546

penempatan, Formatif, Sumati
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Tetapi dalam pendidikan pesantren Pondok Pesantren Al-Ikhsan Beji han
ya

menggunakan evaluasi :

1. Penempatan

Yaitu cvaluasi untuk mengukur kemampuan dasar yang dimiliki oleh
e

anak didik, schingga kepadanya dapat dibimbing, diarahkan atau

ditempatkan pada jutusan yzog sesuai dengan kemampuan dasarnya

2. Formatif

Yaitu evaluasi yang dilakukan pada saat berlangsungnya proses belajar

mengajar, diselenggaraxan secara periodik, isinya mencakup semua‘ unit
pcngajaran yang diajarkan.

3. Suamatif

valuasi yang dilakukan pada belajar tahap akhir, materi yang
-}

pokok bahasan dalam satu program tahunan atau

Yaitu €

digjukan seluruh

semesteran.
pent didikan dan komponen pendidikan yang penulis

a faktor lagi yang mendukung kualitas

a. Hubungad antara guri dan anak didiknya
pendidikan selain ada pendidik juga anak

Dalam suatu pl'USCS

keduanya harus dapat menjalin hubungan dengan

didik yans di
dan baik, schingga pendidikan yang dilaksanakan akan bisa

ajar,

akrab
berjalan dengan lancal sesugi dengan tujuan yang ingin dicapai.
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Hubungan ini dilaksanakan untuk saliﬁg keterbukaan dalam

menghadapi kesulitan maupun problema dalam masalah pendidikan

yang beriangsung, sehinggu dapat diketahui hambatan-hambatan atau

kesulitan-kesulitan yang dihadapi.

Karepa murid sebagai anak didik masih banyak sekali

kekurangaunya, Sehingga gutd sebagai pengajar, memiliki banyak

pengalaman.

Sebagaimana 1if firman Allah dalam surat an-Nahl ayat 125 s

el ab.s»» &JL@JWJ‘G,\
O‘:_;,JQJ—‘PUM(\‘ )‘)Uyu\ i—,...>\u.ﬁ>aj\,(p_u,3

Ly gl (‘“ 355

nSerulah (manuSla) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Cesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih m_engctahm tentang
sigpa yans tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petujuk.

Sebelum membahas minat anak didik terlebih dahulu harus

itn. Menurut WJS. Poerwadarminta : "Minat adalah

diketahui apa minat
pada sesuatu” (1982: 628).

Suatu minat menentukan adanya suatu sikap di mana keduanya
xonsep Yans sangat erat hubungannya yang tidak dapat
tu sama lam. Oleh karena itu apabila ada minat pasti

dipisahkan antara 58

merupaka0

da sikap Dengan adanya suatu minat yang menentukan suatu sikap
ada sikap- e
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inilah, maka menyebabkan seseorang melakukan suatu pekerjaan atau

kegiatan dengan aktif.
Apabila seseorang menaruh minat terhadap sesuatu, baik bersifat

fisik maupun non fisik, apakah itu berupa suatu benda atau suatu

kegiatan lainnya, maka berarti telah ada suatu gejala yang menunjukkan

akan adanya suatu sikap positif dari orang tesebut dan apabila sudah

ada sikap positif dan orang tersebut terhadap suatu kegiatan yang

diminati, maka sudah barang tentu ia akan melakukannya dengan aktif

Oleh karena itu dalam suatu lembaga pendidikan adanya minat
anak didik juga sangat penting. Agat kegiatan pelaksanaan pendidikan
dapat begalan dengan  baik. Suatu pelaksanaan pendidikan
mengharapkan pelaksanaan pendidikannya berjalan- akiif dari partisipasi

gkan aktifnya anzk didik hanya ada kalau mereka itu

anak didik. Sedan

atan pendidikan tersebut.

menaruh rrunat terhadap kegi
arkan atas uraian di atas kiranya jelas bahwa tidak

Jadi berdas
a peserta didik yang berminat terhadap kegiatan pendidikan

pelaksanaannya. Ji
o itu ada, maka akan baiklah pelaksanaan

atau adany
ka minat anak didik vang

menentukan kualitas
giatat pendidika
la sebaliknys, bilamana
pendidikan yang diikuti, maka

mengikuti ke
anak didik tidak berminat

Kualitasnya. Besite PU
; terhadap kegiatan

sama sekal
kan kurang baik, seh

4 ingga tidak mencapai tuj
didi juan
pelaksanaall pen

perdidikan yang diharapkan-
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Kedisplinan anak didik
Menurut W.J.S Poerwadarminta disiplin berarti "ketaatan pada

aturan dan tata tertib” (1982 254). Atau kesadaran batin untuk

melakukar sugtu perbuatan sesuai dengan aturan dan tata tertib. Deng
- an

demikian yang dimaksud dengan kedisiplinan anak didik adalah

kesadaran batin mereka untuk melakukan sesuatu kegiatan belajar ata
u

pelaksanaan pendidikan rrenurut aturan atau tata tertib yang telah

ditetapkan oleh lembaga pendidikan.

Dalam al-Qur'an Surat At-Taubah ayat 11 Allah sangat

menekankan kedisiplinan dalam hidup, dengan firman-Nya sebagai

berikut :

,’/_‘/" \/}\ )‘”’\’f'r’"1 e )‘:'f//\)‘/ﬂ/
“(,*5729 ”)/ L 52 V9 5PN gela ) 5 o o\f
7 -

4 B g T 28 U]

4. o ¢ | s i
Y. . ¥ 4 0 (] =Y.\ ' o
oA 2 e g /w’,fl\‘j

dirikan shalat dan menunaikan zakat, maka
dara-saudaramu  seagama. Dan Kami
yang mengetahut ".

"Jika mercka pertaubat, men

(mereka itu) adalu]} sau
menjelaskan ayat-ayat 1tu bagi kaum

Ayat di atas memberikan petunjuk kepada kita, agar selalu

disiplin dalam menjalankan aturar yang telah termaktub dalam al-Qur'an

nkan aturan Rasul yan

p ulil amri atau pimpinan selama ia berpegang
E=]

den menjala g tertuang dalam sunnahnya, serta

yang dibuat ole

atrian
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Al-Quran dan Hadits merupakan pedoman hidup manusia yang
harus kita taati dalam segala aspek kehidupan. Agar kita bisa tetap hidup

selamat baik di dunia maupun di akhirat.

Dalam ajaran Islam dapat diklasifikasikan 3 macam disiplin yaitu :

1. Disiplin terhadap din sendiri
Disiplin terhadap diri sendiri berarti patuh dan taat

menjalankan sesuatu atas kesadaran dini sendiri terhadap tugas dan

kewajiban yang berhubungan dengan dirinya, misalnya : dalam

shalat jamaah dalam hai ini ada imam dan ada ma'mum. Ma'mum

harus mengikuti gerakan apa yang ditakukan imam, dan tidak boleh

mendahului gerakan imam, Dalam arti ma'mum wajib mengikuti

mam.

Apabila seseorang itu mengikuti cara-cara shalat sebagai

ma'mum dengan kesadarannya sendiri tidak menyalahi aturan-aturan
atau tidak mendahului make hat itu berarti, telah ada disiplin pada

dirinya atas kewajiban yang harus dilaksanakan.

erhadap orang lain (masyarakat)

2. Disiplint
Yang dimaksud adalah bahwa seseorang itu harus patuh

enjalankan tugas dan kewaj
diri. Dalam agama Islam banyak sekali ajaran

atau taat m ibannya terhadap orang lain

atas kesadaranny?2 sef
odidik agar disipli

adap hak orang [ain atau masyarakat.

yang me n dalam menjalankan tugas dan

kewajibannya terh
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Sebagai contoh dalam ibadah zakat. Zakat merupakan ibadah

sosial, dengan zakat dikehendaki agar manusia terlatih dalam

mengeluarkan hartanya untuk kesejahteraan bersama. Harta tidak

bojeh sampai menanamkan sifat sombong dan takabur. Zakat

sebagai pelatih agar antat manusia tidak ada jurang pemisah antara si

kaya dan si miskin Jadi zakat juga dapat menimbulkan sifat sosial

sesamma manusia.

3. Disiplin terhadap peraturan Allah

Yang dimaksud adalah dengan kesadarannya sendiri sescorang

melakukan apa yang menjadi tugas dan kewajiban pada Allah

Sebagaimana disiplin dir sendiri dan disiplin terhadap orang lain

yang banyak terdapat dalam ajaran Islam, maka didikan disiplin
terhadap Aliah ini juga banyaK terdapat dalam ajaran Istam, seperti
melakukan rukun-rukun dalam Islam. '

Demikianjah beberapa graian serta contoh ajaran Islam dalam

memberikan didikan kepada kita untuk disiplin, baik terhadap diri

orang lain atau masyarakat maupun terhadap Allah. Itu semua

sendiri,
ng melatil pada kita untuk disiplin, apabila sudah

merupakan ajaran ya
saja kita berada, kapanpun dan melakukan apa saja

meresap Kita schari-hari dengan kesadaran yang
tinggi, maka dimana
selalu disiplin, begit! pula, apabila para anak didik dalam

ikan sudah terlatih melaksanakan ajaran agama, maka

kegiatan pendid
uga akan senantiasa disiplin dalam melakukan apa saja

kita akan
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termasuk dalam mengikuti kegiatan pendidikan. Dan jika keadaan

pesecta didik sudah demikian, maka sangat menunjang  kualitas

pelaksanaan pendidikan.

F. Kualitas Pendidikan Pesaatren

Menurut Zamakhsyari Dhofier keberhasilan pemimpin pesantren

dalam menelorkan sejumlah besar " Ulama " yang berkualitas tinggi

adalah karena metode pendidikan yang dikembangkan oleh para kyai.

Tujuan pendidikan (idak semata-mata untuk memperkaya pikiran-

pikiran murid dengan penjclasan-pcnjelasan, tetapi untuk meninggikan

moral, melatih dan mumpprtmggl semangat menghargzi nilai-nilai

:itual dan kemanusian. Mengajarkan sikap dan tingkah yang jujur

spt

dan bermorel, menyiapkan pard murid untuk hidu

hati. Setiap murid digjarkan agar menanamkan etik agama di atas etik-
an pcndidlkaﬂ pesantren bukanlah untuk mengejar

p sederhana dan bersih

etik yang lain. Tuju
an keagungan duniawi, tetapi ditanamkan

kepada mereka ba a-mata kewajiban dan

kepada Tuhan { 19

pcngabdian
pesantren dapat dikatakan berkualitas apabila.

Jadi pendidi.kan
etak alama-ulamna yang dapat mengajatkan etika-etika

awi. Dunia bukanlah tujuan

jar kepentingal duni

ada tujuan.
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1. Sej iri
jarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Ikhsan

Penamaan Pondok P
esantren dengan nama Al ikh
-fkhsan adalah diambi
il

ang telah mewakafkan tanah yang digunakan
untuk

dari nama oarang ¥

pembangunan
pondok pesantren tersebut. Ada
218 apun nama lengkap beli
1au adalah

H. Mochammad lkhsan.

Hajt Mochammad [khsan adalah saudagar kaya di desa Beji d
an ia
me s mi o ool
empunyai minat yang tinggi dalam mengajarkan agama Islam, meski
- rpun ia
bukan ahli dalam bidang agama [slam. Asal mulanya beliau menyerahk
T an

tanah wakaf untuk pembangunar masjid dan pada perkembangannya tanah
anal

mpleks pondok pesan

jid sedang berlangsung keadaan masyarakat

tersebut dijadikan ko tren.

Qemasa pembangunan mas|
mi krisis agama M
an ajaran agamanya. Beberapa kebiasaan

desa Beji sedang mengala ayoritas masyarakat beragam
a

i kurang mengamalk

islam akan tetap
mcncuﬁ. Sehing

ga kehadiran masjid diterima

masyarakat Bejl adalah herjudi,

g. Berkat tekad
rjuangan maka pem

Jan kemauan serta kerjasama dengan

dengan nada sumban
bangunan masjid dapat

karib kerabat danp teman sepe

berhasi] pada tabun 1935.
ma adalah Bapak Kyai

asjid berdiri yat
"lau digantikan. oleh Bapak Kyai Suhud. Dari

p Bapak Kyai Abu Naim. Meskipun imam

g menjadi imarm perta

Setelah M
Munasib, sepeninggalnya be

bapak Kyal Suhud dilanjutkat ole
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masjid berganti-ganti, namun keadaan masysrakat Beji masih belum ad
a

perubahan datam agama. Sepeninggal Kyai Abu Naim imam masjid dipegang

oleh Bapak Kyai Abdullah Chuzni.
Semenjak imam masjid dipegang oleh Kyai Abdullah Chuzni, sedtkit

demi sedikit kondisi masyarzkat Beji mulai berubah. Upaya yang dilakukan

kyai Abdullah Chuzni dalam menanamkan ajaran Islam dengan cara

mengadakan pengajian setiap malam hari Rabu. Setelah selesai mengaji

kat diberi "takir” (nasi beserta jaukny

iumiah jamaah pengajian makin meningkat.

masyara a dibungkus daun pisang atau
daun jati). Dengan cara seperti ity,
Pada tahun 1943 Kyai Abduflah Chuzni meninggal dunia, imam masjid

digantikan oleh puire menantu
adi pemimpin pondok pesautren al-Tkhsan. (Interview

H. Ikhsan, Kyai Abu Hamid sechagal imam

masjid sekaligus menj

yarif Hidayatull ah pada tanggal 11 Januari 2001}

dengan Bp. S

Al-Ikhsan

. Perintisan Pondok Pesantren |
KH. Abu Hamid sama seperti hainya

gajarkan agama Islam

Dalam men
Kyai Abdullah Chuzni. Pada tahut 1057 KH. Abu Hamid mendirikan jama'ah
ama'ah yang kebany

4 sangat besar membantu percepatan

Thoriqot Sadziliyal J akan berasal dati desa Beji. Jamaah

Tharigat gadziliyah yans peranmny
AL-lkhsan, mela’ui sumbangan sukarela mereka dalam tiap

berdirinya masiid
KH. Abu Hamid, 16 Januari 2001). Dengan

minggunya, (interview dengan
kunan kyai Abu Hamid pada tahun 1976 masyarakat
ngajian kitab klasik (kitab kuning). Tahun demi tahun

ketabahan dan kete

meminta diajarkan
kin banyak jumlahnya. Mereka

yang mengikuti pengajian Kitab Klasik sem?
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yang mengikuti pengajian berasal dari luar desa Beji. Sehingga untuk

memperlancar dalam mengikuti pengajian mereka ditempatkan di ramah KH.

Abu Hamid.

Pada tahun (985, sebagian santri yang mengaji kitab dan menempati

rumah kyai dipindahkan di menara masjid Al Ikhsan. Oleh karena jumlah

santri semakin banyak maka timbuilah gagasan untuk mendirikan pondok

sebagai tempat inggal para santri yang menetap. Masyarakat Beji menerima

gagasan tersebut dengan nada sumbang, tetapi berkat upaya, tekad dan
pendirian beliau, pada tanggal 1 Januar 1986 peletakan batu periama

pembangunan masjid, setahun kemudian diresmikan oleh pembantu Bupati

Banyumas.

Perkembangan Pondok pesantren Al-Ikhsan

86, putra kyai Abu Hamid telah menyelesaikan studinya

Pada tahun 19
di Universitas Tri Bhakli Lirboyo. gekembali putranya Syarif Hidayatulloh,

perkembangan pesantren semakin menin

gkat. Sehingga menimbulkan

kepercayaan masyarakat semakin meningkat
Langkah yang diambil  oleb Syarif  Hidavatuiloh  untuk
mengembangkan pondok Pesantrern adalah dengan _mengadakan program

dan Bahasa Inggris yang diberi nama Program "Hard

khusus Bahasa Arab
stem pengajaran keras. Dengan ditambah

w (HTS) atatt si

Teaching System
ak. Maks pada tahun 1988

antri semakin bany

itu jumlah S
ap kedua. Untuk guru-guru prograi itu

program
dibangunlah pondok pesantren tah
k mendatangkan tenaga pengaar dari J

awa Timur (Lirboyo ).

pondok banya
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Perkembangan Pondok Pesantren Al-lkhsan dari tahun ke tah
un

semakin meningkat. Pengelola pondok terus berupaya meningkatkan fasilitas
1L

sarana pendidikan baik asrama saqtri, ruang untuk mengaji, aula pert
’ emuan

dan perpustakaan. Tidak ketinggalan pula pihak pengelofa pondok beru
paya

menjalin kerjasama dari jararan pemerintab maupun non pemerintah, Dalam

upaya peningkatan kualitas Pondok Pesantren Al Ikhsan dalam aspek
kegiatan belajar mengajar (pendidikan) maupun aspek kemandirian

(kewirausahaan) (Dokumentasi PoD Pes Al Ikhsan).

. Kondisi Obyektif Pondok pesantren Al-Ikhsan

[ Keadaan Pordok Pesantren Al-ikhsan

kan observasi yang peneliti laksanakan, sehubungan dengan

pondok Pesantren Al-lkhsan khususnya yang

Berdasar

yang dimiliki oleh

menunjang pelaksanaal pendidikan, S

sarana
ecara garis besatnya dapat penulis

kemukakan yaitt °
[. 2 bangunan tempat shalat, 1 masjid dan 1 mushola, sebagai tempat
peribadah dan shalat. Di samping itu juga untuk kegiatan khitobah dan

giroah
2. 4 gedung MadraSah Diniyab

ruangan : 7 kamar putri dan 5 kamar untuk putra,

3 Kamar tiduf 12
amar mandi putra dan 7 kamar mandi putri.

4. 17 kamat mandi ; 10k

5. 1ruang perpus

6. 1ruang kantol- (InteTvie

v dengan Pengurus; 26 Januari 2001).
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2.
Keadaan Gurw/Pendidik (Ustadz)
J
umlah guru 12 orang dan bertempat tinggal di lingkungan pesant
ntren.

Pendidi -
endidikan mereka mayoritas telah tamat di bangku SMA/Aliyah d
ah dan ada

d' . .
jantara mereka yang masih melanjutkan di Perguruan Tinggi baik
' - negeri

maupun swasta. Data dapat dilihat pada lampiran no. 3

3. Keadaan Santri

Jumlah santri kurang lebih 300 orang. Scbagian menedap di pesantren
dan sebagian lagi di luar pesaniren (penduduk setempat). Adapun sebagian

yang di pesantren mayoritas belajar juga di sekolah (Interview dengan Ustadz ‘
{ 2001) data dapat dilihat pada lampiran no.4.

Syarif Hidayatullah, 25 Januari

4. Tata Tertib Pondok Pesantren Al-TKhsan

Tata Tertib Pondok Pesantren Al-Jkhsan

A. Kewajiban
1. Mengikuti shatat perjamaah di Masjid
2. Apabila mendengarkan adzan segera ke Masjid
am apabila ke kamar atau ke kantor

3, Mengucapkan 52!
an dan kegiatan-kegiatan lain sesuai

pengajiaﬂ‘pengaji
ada

4. Mengikuti
gan cetentuan yans
diri kepada Pt
(luran bulanan ) d

den

5 Mendaftarkan
ar Syaliyeh

gurus bagi santri baru

an lain-fain sebagaimana

6. Membay

Ketentuan yang ada

oy meminta 210 yepada pengurus apabila pulang atau perg:

7 Melapot @
gan pondok pes

ar dari linghun

antren.

kelu
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r kepada pengurus apabila ada kehilangan atau kegaduhan

8. Melapo
di Pondok Pesantren

9, Menggunakan bahasa Arab atau Inggris sebagai bahasa sehari-hari.

10. Berpakaian rapi, hersih dan sopan serta memakai peci apabila
berada di dalam lingkungan Pondok |

11. Menjaga nama baik Pandok pesantren AL-IKHSAN

. Larangan

1 Berbincang-bincang antara pria dan wanita yang dinilai intim serta
berjalan bersama yang bukanl muhrimnya.

2 Keluar dari pondok pesaniren tanpa seizin Pengurus

3. Berhubungan/pacaran antara pria dan wanita dengan cara apapun,
kecuali yang sudah siap bcrtanggungjawab dalam arti yang lain
(siap menikah)

4. Mencuri/Ghosob dalam bentuk apapun serta meminjam tanpa
geizin yang punyad

5 Membawa masuk buku—buku porno ke dalam Pondok

6. Menjelek-iclekkan nama pondok Pesantrer AL-TIKHSAN

7 Berdebat masalah Khilaﬁyah atau pertengkar dan sebagainya

2 Bemakmaﬂ yang tidak sO opan dan melanggar Syari'at Islam

o Merusak Jingkun ngan P pondok pesantren AL-IKHSAN

ntaati peraturan Pondok Pesantren Al-
10, Menentang gtau tidak 7
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Catatan :

Bagi santrt baru yang melanggar peraturan akan dikenai sanksi mulai

dari vang ringan sampai yang berat (Dikeluarkan dengan tidak

hormat). (Dokumen Fondok Pesantren Al-Ikhsan Beji).

C. Kondisi Pembelajaran di Pondok Pesaatren Al-Ikhsan

Pondok Pesantren AlJkhsan adalah suatu lembaga pendidikan Islam

yang juga mempunyai peran dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional

masyarakat Inconesia €
entuk manusia muslim yang seutubnya.

yakni membangun rhadap terwujudnya manusia yang

sehat jasmani dan cohani, memp

Walaupun pada mulanya Pondo
g saja atau pelajaran agama, namun karena

k Pesantren Al-lkhsan hanya

menyajikan pengajian Kitab kunin
zaman sehingga pendidikan hanya diusahakan harus

kemajuan dan tuntutan :
penuh tantangan dan problematika di

bisa menjangkau masd depan yang

berbagai bidang.
pembahasan ini adalah Pendidikan

ga hany? memaparkan pendidikan di Poundok

aka pcnelitian ju
.macam kegiatan yan

Pesantren, ™M
g dilaksanakan di

Pesantren Al Tkhsar- adapun maca™
" Pondok Pesantrent Al Ikhsan adalah
{. Ditangani oleh geksi pendidikan :

a Pengajial AL-Quran

b. Pengajian Kitab
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d. Program Arabic English Development Skill (AEDS)

2. Khitobah : latihan khutbah
3. Ditangani oleh Seksi Qiro'ah : latihan melagukan Al-Qur'an

4. Ditangani oleh Seksi Kesehatan : bermain bola

5. Ditangani oleh Seksi Kebersihan : kerja bakti

Ditangani oleh Seksi keputrian : membuat bordif kerudung atau mukna

untuk dijul. (Wawancara dengan Usth. Aisah 28 Januari 2001 )

Adapun masalah peraturan-peraturan
s rinci sebagai berikut :

yang ada hubungannya dengan

pelaksana kegiatan dapat penuli

1. Kegiatan Pengajian Al-Qur'an
Kegiatan ini dilaksanakan 2 Lali dalam setiap harinya yaitu
a. pukui 05.00 - 05.30 (ba'da Shubuh)

[13.00 - 14.30 (ba'da Dzuhur).

b. puku
dart sehua tingkatan.

Sedangkan pesertany? adalah selurub santri
Petaksanaan pengajian ini wajib diikuti oleh semua santri. Apabila
dak mengikuti kegi

1gsi sesuai dengan kebijaksanaan pendidik

atan tersebut, maka santri yang

terdapat santri yané 1

bersangkutan akat mendapat 2!

(guru) atau pengurts:
2. Pengajian Kitab

Kegiatan pengajian kitab ini dibagi menjadi 2, yaitu -

Ra'd Maghrib untuk cantri tingkatal Madrasah Tsanawiyah yang
a. Balda ) |

las | putri, kelas 11 putra d
tu kelas { putra, ke p an
terdiri dari 4 kelas, Y&
putri dan kelas 11 putra pY
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Adapun kitab-kitab yang dikaji adalah :

I Kitab Tajwid : Syifau al-Jinan dan Tukhfatu al- Athfai.

2. Kitab Figh : Mabadiu al Fighiyyah Juz I dan II

3. Kitab Nahwu : Al -Jurumiyah

4. Kitab Akhlak: Ta'limu at- Muta'alim, Duroru al- Bahiyah

5. Kitab Tauhid : Khoridatu al-Ba, Aqidatu al*Awam dan Qothru al-

Ghoish.
Untuk santri Madrasah Aliyah dan umum ba'da Maghrib

mengkaji secard umun  bersama pengasuh, kitab Tufsir Jalalain di

mushola.

b. Ba'da Isya’ Dipergunakan bel
las, yaita 1 putrd, Ip

jar untuk santri Aliyah dan umum yang

utri, T putra putri, dan kelas I

terdiri dari 4 ke
putri. Adapun kajianmyd adalah .

1. Kitab Figh: Safinatu al-Najab

putra
221 dan Amtsilatu al- T ash_riﬁyyah_

7. Kitab Shorof : 1
miyah dan Al-Umrithy

Kitab Nahwi - Al Turu

4 Kitab Hadits Bulughu al - M
Qoth]'u al- Gh()lsh, Tl_]aﬂ

arom

. oleh sanirt Yan& tidak bersekolah atau santri

Kegiatan int
iat mcmperdalam bahasa Ingg]’ls saja

yang datang dan
1t dan Minggu.

Waktunya set:ap

a Pagi hari J&Tm
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o 1wy

b. Siang hari jam 13.00 - 14.00
¢. Sore hari jam 16.00 - 17.00

d Malam hari jam 20.00 - 21 00

bic English Development Skill (AEDS)

akan setiap hari dan wajib ditkuti oleh seluruh

4. Program Ara

Kegiatan int dilaksan
g imalas mengikuti akan mendapat sangsi menghafal

santri. Bagt yan
giatan ini dilaksanakan pada sore hari jam

kosakuta di depan kelas. Ke
ara klasikal/kelompok menurut

16.00 - 17.00, dan dilaksanakan S€¢

tingkatanny?.

5. Latihan Khitobah
Latihan khitobah atad pidato dengad menggunakan dua bahasa
{Arab dan [nggris)- Kegiaian ini wajib diikuti oleh seluruh santri, yang

P malam Ming

gu ke 2 dan ke 4. Dengan aturan setiap

ditaksanakan setia
n ditunjuk oleh pendidik untuk

kegiatan tersebut santri secad pergantia
berpidato dihadapan cantri. Untuk santri putra & fmushola putra dan_ santri
' enggarakan untuk melatih para

i Kegiatal ini disel

hola puts
ara dihadapan oran

ampu perbic g banyak. Hal ini

putri di mus

gar dapat / m
u kewajiban menyebarluaskan

santri a

i oleh setiap santri, yang dilakéanakan

o diikut
Kegiatal i vajio diiku
£ » 500 - 06.00. dengan aturan setiap kegiatan
. al 025
a1y hatl Ahad PY _ . _
setiap (uruh santri dan santri mendapat giliran, sehingga
. oleh st
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diharapk '
an semua santri da L mcmba : i
pat ca Quran secara batk dan benar

(dalam melagukan AL Qur'an).

Kegiatan Olahraga
Olahraga sebagai kegiatan refreshing untuk mengendurkan pikiran

yang dalam waktu 5 hari untuk perfikir dan belajar. Adapun kegiatan

olahraga ini hanya dilakukan oleh cantri putra saja yaitu hart Ahad dan

k Bola) sedangkan unt

husus putri belum tersedia.

Jum'at. (yaitu Sepa uk santr pdtri tidak diadakan

mengingat tempat berolahraga K

. Kegiatan Kebersihan
n adatah pangka

untuk hal ini,
i Jum'at (ro'an) dan untuk setiap harihya

| kesehatan dan kebersihan adalah

Keberstha
pondok Pesantren men gadakan

sebagian dari iman, Maka

kebersijhan secard gmue pada har

ot kebersihan: Ke

giatan ini diatur oleh seksi kebersihan

dibuat jadual pik

uran, dibeni hukuman

pondok.
Adapun untuk santri yanb melanggar perat
atau sangsi sebagal berikut :
2 Membersihka? Kkamar mandi ataV wC
b. Berendam dala® air
c. Menghafal ufradat/ osakatai50 kata o
d Membuat P°0 jian tidek akan menguiens fagi perbuatan yang
dilanggar disaksika? pengaSllh da sarltri-sa.ntrl

- oparkan dengan i hormat- (_In.temew‘depgan furah Pondok

- Fauzis 2 ranuart 2001)



Sangsi tersebut diberikan cesuai dengan pelanggaran yang mereka
Jari pengurus atau pendidik. Hal ini

lakukan, dan atas kesepakatan

dilakukan hanya untuk member pelajaran atau menyadarkan bagi santri

yang melanggar.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Pcnyajian Data
Berdasarkan pada teknik yang digunakan dalam pengambilan data

mentasi, maka setelah dilakukan

yakni metode angket, wawancara dan doku
suai dengan kegiatan di Pondok Pesantren Al-

pemilahan dan penclitian se

jkan data sebagal berikut

ikhsan dapat disaj

1. Pelaksanaan pendidikan
yang dikelola

; pelaksanaan pendidtkan

ondok Pesantren Al-Tkhsan, peneliti mengadakan

oleh para pendidik ¥
angket kepada 12 pcndidik dan 72 anak didik atav santri
Adapun pertanyaaﬂ ang perhubungan dengan hal tersebut
m angket 0 5,6,0,19 dan 20 untuk responden guru dan

tercantum dala
pada pomor 14,15 dan 16.

untuk respondet dari santri terdapat
cbut dapat gilihat pada tabel di bawah ini :

Hasil angket ters
TABEL I

RA :
- pROSES BELAJAR "
vaban F Prosentase
Afremmattf BV
- 8 66,6
4

" san
ut aktif persam? L
5‘ a. Ik rl[fi a gar tercapa] tl,ljuan 33,3
. embel‘i -

C. Memblaf
petunjuk / 12 100
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Sesuai dengan wawancara dengan Ust. A. Rahman, 25-1-01 mengatakan

bahwa - Guru selalu membaniv santri dalam upaya memahami materi /
pelajaran yang disampaikan. Terutama bagi santri dari lvar daerah yang
"hahasa Jawa" dengan Jalan memberi waktu

befum bisa menggunakan

cka. Demikian Juga bagi santri yang belum mampu

khusus bagi mer
usi guru berperan sebagai

as. Dan dalam perdisk

mengikuti pelajaran di kel
garahkan santri,

ntri. Membimbing/men

tara santri dengan 54

Penengah an
. akan tetapi member contoh

emrbenkan matert,

pelajaral Akhlak,
guru hanya sebatas melaks

tidak hanya sebatas
atan. Misalny?a

pa dnarahkan

guru harus dapat ditiru

nyata dalam perbu
anakan

Santri dibiarkan saja, 2 tan
tugas mengajar saja tidak M mendidik- |
TABEL If
ARAN SANTRI MENGENAI
_—-—'—'_'_'—___._.

5 II)I
NP
F Prosentase

5
menﬂ-ﬂgga b
Gue® n bagl pcndidik/pengurus,

mengatakan pahwa - am
rsehut (saﬁlﬂ) adal _
: an,dﬂaksanakan, karena 1 untuk

pendidikan. Hal t€
a dila
mak urang mcnanggapl dal

ity baik

am artian

Bila saran ! o
an
edan ,
kepentingah be amd. ® atrl np3 membert solusi atau jalan
dari §
garatt
garkaﬂ
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gru sama sckali tidak mendengarkan / acuh

keluamya, sedangkan G

te .
rhadap saran santn, meskipun saran itu berkaitan dengan pengembangan
peﬂdidikan_
TABEL i
TANGGAPAN GURU TENTANG KETAATAN SANTRI TERHADAP
QANUN pONDOK
Ne T F , P
Alternatif Jawaban __T.SETE-—
[y b
10 [a Tertib 8 66,6
b, Kurang tertid o 33.3

S
100

c. Tidak tertib //
i2

| Tidak®T .
Jumliah
Sesuai dengan wawancara dengatt Ust.Nuryanto pada tanggal 25 Jaouart
i mperhatikan terhada;
2001 bahwa - Tertib Yane perarti s20 celalu mEmMPe p_
kesepakatan santri
Qanun Pondok dan melaksa akanny Hal ini scbagm pa
Jiaan mentaati
dengan pondok ketika b2 asuk- Membuat gurat kesedt i
i antri melakukan
| saja ta
pela Tidak ertib, P° aturan dianggP sebagal hiasan sajd npa
nggaran. ida 10,
diindahkan/dilakuka™ o
ABEL 1
™ AN PENDIDIKAN YANG
,-""'-—""""“"‘_,_..-—""'_—-—
F Proseniase
2 16,6
6 50
2 16,6
2 16,6
o
17| 100
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dengan Ust. Nuryanto pada

I. Sesuai dengan hasil wawancara

tanggal 25.1-2001 bahwa : Berhasil atau baik sekali jika

Pembelajaran yang tepat dan ierarah, Alat bantu mencukupi,

i, Evaluasi yang baik dan tepat serta hasil

Kurikulum yang sesua
ilai tinggi)- Baik
uai dengad kondi
pcrldidikan pesantren,

berarti tujuan pendidikan yang

yang bagus (n
si santri yang mayoritas

diharapkan sudah $€8
dan

lembagd

sekolah di  uat
urang

arana dan prasafana yang ada. K

malkan fungs!
untuk mencapai

memaksi

0 3 | 180
15 [a Tertid 1 15.2
: aktgrtlb |
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pa santri pada tanggel 25-1-

Sesuai dengan wawancara dengan bebera
;ebagal suatu

2007 bahwa : Tertib, santri melaksanakan ganun pondok s

) santri terhadap pondok (untuk belajar). Kurang

kesadaran dan kebutuhat

pondok. Tidak

tertib. santri tidak sepenuhnyd melaksanakan qanun

tertib, ganun belum dianggap sebagai peraturan.

PENDAPAT SA
PFNDIDIF’AN DENGA

L No | Altermﬂf M

i

16. {a. Sudah
e

| b. Bel unL//
.

T Tumlah

GT
PENDAPAT SANTRI *TJT§NGI ATAN pENDIDIKAN
DAR] PEL AKSAN Afkf/ ./”f/rProsentase
/ﬁ&eﬁt'f@fﬁﬂi‘//ﬂqﬁfm

13,8

No
4. | a Sudah
b. Belum
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3 tahun . Kemampuan hubungan

ada tambahan iimu selama hampir

n dengan pengasuh dan den
pendidik penulis meniry

gan anak didik

kerjasama pendidika
au dari 2

Untuk mengetahui data tentang
sepi yaitu dari kemampued pendidik dan dari segi kerjasama antat
pendidik dengan pendidik.

pendidik dengan pengasuh dan antar

gket dapat dilihat pada tabel di bawah ini ©

Adapun hasil a0

[ |a Tsanawiyah 3
b. Aliyah 6 50
3

¢. Perguruan Tinggl
——
d. Pesantren ,..,—-»/ 12 100
e ——— /
— Jumlﬂh /""’ﬁ

No
| —
3 | a Pendidik sekolat 3
b Pcndtdik TPA i )
9 75
S

c Pendidik kctrammlaﬂ B
gkaP . =
’/’-‘
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TABEL Xi
— YDATA TENTANG AKTIVITAS KETRAMPILAN GURU
__40 Alternatif Jawaban F W
. la. Kursus B 583
b. Pelatihan - -
] c. Studilanjut 5 #L
Jﬁ 12 100
TABEL X1l
DATA TENTANG RUTINIT S SYAWARAH
hiﬁ”‘————**"‘ - F | Prosentase
____‘_’_ Alrernatif Jawaban :
7 - - 12 100
. |a. Senng sekall
b, Sering )
_ . -
S Tidak perm” " 100
Jumlah/,_,.-._#,____.__-—
T ABEL X1 g
AMMU SYAWARA
*-—-——-DATA TENTANEEfEIfﬁB&/ F Brosentase |
8._ a Program ndld‘kaﬂ 2 16,6
b. Anak didik i/ 16,6
¢ Administe®! 12 100
- J]HM -
.
o AP 101 meng e
gL
Berdasarkan wawan¢ rd dengs® 0 yang masih belurm
ogra”
vy evalt ad .
Program pendldlkan . mer JsyB wmhkan'teﬂ‘a“g
ok didi¥ o

optimal sedangka" an
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Ketidakdistpl
siplinan dal i idi
N alam menteati qanun, Anak didik yang kurang mampu
am berfikir (mengikuti ke iatan belaj ini
g elajar), sedangkan Administrasi
memb .
ahas masalah ketaatan santri datam membayar syahriyah
5 TABEL XIV
ATA TENTANG HUBUNGAN GURU DENGAN PENGASUH DAN
No —TF [ Prosentase |
| No Al cmw&/ F Prosentase
9, | ' - —5 [ 48 |
. |a Baik sekall 3 41,6
b. Baik ’ 7
¢. Kurang baik ) )
|4 Tidakbaik Jﬂﬂfﬂﬂﬁﬂ,,,ﬂ,;Lﬁ_;##;_ﬂ__
. Minat dan Disiplin An2K Didik / Sant
. anak didik maka penulis
Untuk mengetaht minat dan disiphin
inat anak didik kedua dan

i dlSlpllﬂ mi

meninjau dari dua segl:
didik dapat dilih®
aan

segi disiplin. Mengenal min
 ter Japat pada pertanY

: plmanamw

1-3 dan mengena kedts

8. Dan dapat dilibat pada 12

DATA TENT ANG

//K/-E’-’/
a. Ya
b, TidakK /

T /umlah

r———

No
1.

hat dari penanyaan no

nomor 4 dan
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‘TABEL XVI

DATA TENTANG AKTIVITAS INDIVIDU SANTRI
F

waban —-1—;——""——‘
rosentase ;
—

No | —
' A]ternatnf Ja/
- 55 76,38

R B
_____._.—-—_'-—-

2‘ 1;21, ?a-_—
h_[i_mak 17 236
#HEH/ | 10

-

e,

DATA TENTANG HARAP
~— PONDOI( ,___.__--—-——-1
e
N Alternatif Jawaban F M—
60 833

3. [a Bertambahny? pengctahuan dan
12 16,6

pengalaman
b. Memperoleh prcstaSi yang tinge!
- | .
——---—_"_‘_M‘a’“‘““’a‘.‘.,,ﬂp‘”'a.---///4L 7 10
Jumlab — L

No
_----""l k
4 |a aktf ghat

mengatakan S
perd

Aktif dan mem

dan jika mendapat tugd®
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mengi Y
gikuti kegiatan akan tetapi tidak respon serhadap tugas dari gurs,
yang sedang dijetaskan oleh guru.

sedangkan tidax memperhatikan, ap2
TABEL XIX
DATA TEMTANG KEHADIRAN gISWA DALAM KEGIATAN
N T — X Trern: 'T“‘ﬁ""”"—#
. Altcrnatlf Jawabatt rosentase
5. ‘ 68 94,4
" Pernah tapi jarang ;
b. Sering - -
c. Tidak pernitl-/// 4 5
7 100
'_.-—-‘""'——L__._.—-—""'_'——._—-

T umlaL//
6-01-01 mengatakan -

atau ada tugas sekolah

Berdasarkan keteran
Pemah tidak hadif baik k@&

pan; ak kegl
sedangkan gering tlddk nd y

pulang atau malas sedang

kegiatan karena tida

saja).
LXK
TAPE pERI TUGAS
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ATA TENTANG KEG TABEL XXl
_ IATﬁE—SISWA TERHADAY QANUN PONDOK
’___‘0_ Alternatif Jawaban _ Tm
a. Selalu mentaatt TT—
23 31,9

b Kadang-kadang

N
100

Tidak nentaati [
Tamiah 72
/—__.._—-—

6-01-01 ‘mengatakan :

S
n Ust. Fauzl 2

Be
rdasarkan yawancara denga:

Qanun/peraturan selalu di

santri dan pihak pesantrerl,

DATA TENTANG SUMPZ_—
Al T Jawaba" I
’__—0_ A]tcmaf/_—f 52 72

8 la Memben
b. Menolak 20

sedangkan puraPV
banyaknya tarikan-
. Alat Pendidikan

Untuk

juga meninjay dat!




kegi
giatan, vang daftar pertanyaaanya te

an nomor 9,10 dan 21

untuk responden guru d
on fisik terdapat pada 0

S
edang yang kedua dari segi alat

untuk responden pendidik dan aomor 11-12
pada tabel di baw

Hasil jawaban dapat dilihat
TABEL XX

DATA TENTANG MEDIA y ANG
TULIS

4
7

15. {a. Ya
b, Kadang-

e e

-
ancara de?

i

kadang

Berdasarkan waw

Ya. Dengan menggﬁﬂ

sedangkan (adang-kadan® tidak

materi saja sedangk?

karena dianggaP cukup

No
20

ahint

DIGUNAKAN SELAN

64

rdapat pada nomor 15,16,22 dan 23.
untuk responden santri

omor 20 dan 21

untuk responden santm.

PAPAN

o
Prosentase
83
33,3

58,3

Proseniasé
83,3
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DATAT TABEL XXV
— ENTANG TINDAKAN BAGI YANG MELANGGAR QANUN
0 T
L Alternatif Jawaban F | Prosentase
2 1 . a. M
enghukum 2 16,3
10 83,3

b, Memberi tegurat
R
12 100

| fe MemE
Jumiah

_,_,_,.--—".—-,.-—-,.._-——'—"" - - —
n sekst keamanan Syaefudin pada tanggal

a2’ Mcnghdkwn,

e

K ¢ " :
etika dikonsultasikan deng?d
agar santri tidak

Jata, balw

27-1-2001 maka didapat
k. sedangkan

ran dan Jer

pelan ggaran

fisik / nofl fisi

i persifat
an persifat ringan dan

baik

melanggar peratu
ang dilakuk

memberi teguran apabila

baru sekali melakukannya-
vl

Sesuai dengal waWﬂncam

enc upi yang

bahwa : Sudah
dapat digunaka® sebaik mung® L 4as
encukupi' fasil™®
mengajar, cedangka’ ura®® ngadaann
. oAl
pal!
0 Jukug terh

masih periu disiapka"

sedangkan tidak menc



66

TABEL XXVII
S — [_r_____f_l_tiﬂﬁfjawaban -/F‘m?
. Lengkap dan baik “"3'#——“2‘1"6’—'
b. lengkap tapi kurant baik ] 8,;
¢ Kurang lengkap tapi buik 6 50
‘‘‘‘‘ e L
L Jumlah 12 100
e __
TABEL xxVill
i et W;L Prosentase
9. |a Sudah lengkaP dan baik 4 53
¢ uran baik 17 23,6
34 472

b. Lengkap taP' ™.

cABEL ¥

_ ba [A SISWA E AJ‘S’/"’_',,IEELENB?T Srosontase |
0. |a Sudah rncr\cukupi 1 44 61,1
b, Belum cukup! ’iﬂ, 8.2
) / LZL 100

af ba” [ 100
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DATA SISWA TENTANG TUGA
[ Prosentase

Mo T — F

aban
—

=
Altematif Jaw
5| P8

———

12. {a Pernah
19 26,3

b. Kadang--kadung
c. Tidak pcmah / ]
7 L,,lio.—J

Data Tentang Evaluasi

Prosentase

16,6
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TABEL XXXIV

NDATA GURU ’I'ENT;\NG CARA MENYELEKSI SISWA
F Prosentase

No | A Iter;;a Eﬁ\x'aban
e
51 75

g e
4. ! a. Tes Lisan

b, Memberi tugas 2 16,6

1 8.3

100

Mungadakan lombs
/ 12
_""—J

T ,umlafl//
\' .

DATA GURU TENTAN
R

. e
No Alte mauW.

-___'_‘______._.—--‘___..--'
3
1

25. |a 2 kali

b, 3 kali
1 100

e 4 kai/”// 12
BELE st
1

-
XXV
1ABEY 7S/ SELEKY
—— Prosentas®

AKS
DATA GURU TENTA NGV N e
' - 50

“ﬁa—ﬂ**fﬂfé@m“/f/ =T
T 100

b. Ya,hdak ketat
s L
j,, 26-01-01 dikatakan
4 : {a ﬂl
st. :

Berdasarkan wawat ,
valﬂasmes

bahwa : Tiap-tiaP mé
gil’-

artinya semua santrt W ot

Pada waktu elaksam’ﬂn .
P anfﬁ un : R
ketat, yang perarti & : G e

tidak ada selekst yang
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TABEL XXX Vil
S DAIA QISWA TENTANG MENGIKUTI TES
1:'-———— ' ;\lef ;ti?;ft]ar\;aban o ———T Prosentase |
17, ?—_@M/ F | Prosentase
17 Ta ot L
:» 1 b, Tidak pernah 6 83
! m T - R
S Jumiah 72 100
T _—r~—___.-—-_.________________ ‘-"'_"'"—-F_F__._-——""‘_"—'__.--
TABEL XXXVIII '
_ DatA gjswA TENTANO TES DALAM ATU PERIODE
ﬁj\lo J Altcm'\tW F m
) — - "—"—.-—--—-_._-____,_,_.«-—-"- | —]
18, [a. 2 kali 9 | 8
b. 3 kali o | 12
. c 4 kali / 4 5.3
| —TJ;mlah 72 100
- /;fﬁi,,,,,,f,ﬁf/
TABEL o
NG HASIL
DATA SISWA TENTA F Prosentase
" Alternd:! 35
“2‘5-- . JE i3 18,3
2. |a Baik sekall 50 69,4
b. Baik 14 194
¢. Cukup /L 12,5
“—Hw / 72 100
Jum]M""’f
D
ata Tentang , Metod® sis ks da ofektivitasty?
2
tod
Untuk mens host f spOﬂde guru dan
13 unt
te pomo’ 12 7
rdapat pada pertan nyaa"
L] '5
19 dan 20 untuk 1° sponde”” dap?t a2 o1 di baval
s 1angkct 16f56bm '
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TABEL XL
o DATA GURU TENTANG METODE YANG DIGUNAKAN
Ne T T — _ - e —
o AlternatifJ] awaban F Prosentase
12 T4 Ce e —————""29 |
O B Cerzmah 6 50
;h. [yiskusi 4 33,3
L ; C. Tanva jawab 2 16,3
,‘. T T Jumlah o 12 100
e e |
t A Fauzi pada tanggal 26-01-01

Berdasarkan hasil wawancara dengan Us

dikatakan bahwa -
Metode ceramah dianggaP paling udah dalam enjelaskan mater pada
k didikpu'm mud menenmanya, sedangkan diskusi
dalam musyawarah

anak didik dan and
digunakan agar anak didik o€
nakan untuk

untuk menjawab suatt persoalar

mengingatkan kembali

dijelaskan. |
~aBEL KLI y
rAP G ANTRITERHADAY




il

TABEL XLII

L DATA SANTRI TENT ANG MATERI
N T e ——TF
__‘_ _0 . Ahernatin Jawaban F | Prosentase
2(}-_"“:‘_"_'"; — ]
e 5 2 Mudah memahamt 62 86,1
| b Sulit memahaiai 10 13,5
i } ¢. ‘Tidak dapat memahami - -
[ - P . o — /’-/ |
L_ JIIV 72 100
I | i
B.
Analisis Data
idikan (Ustadz)

L.

program PO ndi

Pendidik scbagai pelaksand
peng ajar di PP p Al-lkhsan adalah 12°
,oal di pondok

yruhan tenage
reka ada yang pertempat tingg
dan ada yan al di

(khususnya

Jumlah kesel
orang. Schagian diantara m¢
g pertempat tingg

1 berkeluarga)
yang sudah

(khususnya yang belun

at
qur  dengd® asyarak

kampung memb
berke[uarga)
i paré
Adapun pendi k

$€muanya pcmah mend
Tas

Pesantren, misalay?

Temanggung, Teg?! dan

bidang-bidang keahlial yan
i - id al-Q ’
1lmu nahwu Shorof, 1q8- . itu ada sebaglan
Ingég™ '
n .
" cuskan 128! ke

Conversation) baik Ard o
i uius 47 >  wiiay
diantara gwu-guru setelah rsitas 1jay
o ){aitll

Pendidikan yans

(UNWIKU) dan d STA!



mantapkan kemahiran yang teiah

Namun demikian untuk me

L Pesantren juga mengad
sepertl Fathul Mu'in dan Thya

dimilikinva, pengasuh Pondo akan kajian. khusus
ya kajian kitab Figh

bagi para guru. Misaln
i Altiyah Jbnu A

qil (Wawancara

Ulumudin dan kitab Nahwu sepe

pal 8 Pebrea” 2001)

dengan Ustadz A. Rohman @ng
Tkhsan Bapak

enarkan pula oleb pengasuh PP Al

Hal tersebut dib
gkaji kembalt kitab-kitab

muihulaahfmcn

at baik pagi diri sendiri dan juga

KH. Abu Harmd. menging! me
vang telah dipelajart akan lebib hermania

bagi orang lain.( wawancara dengan ®
lam mengajat,

Untuk memberikan mot

) . .
Pondok Pesentren member!

dan juga mcmbcrikan irnba!an

dikembalikan pad2 sikap georanb 54
yaitu budaya "hidmah” ilahi 2593 (3
ustads, yang be:domisit @ pondok
pondok pesantren sclalu o dberi !

bulannya, ada perlaku®

Beji termasuk pondok yand
memiliki usahd
gurunya, sehingg? pard
lain.

studi atat

Sedangkan bt

guru(ustadz) ditentus?
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ini dilak

L’kan [ 3 . C 1 1 1

agar tidak terjadi kesulitan baik bagi guru ity sendiri dalam
menvampat
atk ; : "

paikan dan )uga bagi santt Jalam menerima pelajaran. dari
gurunva., G |

va. Guruustadz dalam mengajat aiad mengampu suat pelajaran

suh pondok Pesa

ntren melalui tes, sehingga

ditentuk enga
tukan pula olch pens
(cukup um ur) untuk

da ¥
pat dilihat santri-santri ¥ans pandai
n Ustadz Syarif Hi

meniadi
ad
jad) seorang ustadz ( wawancara deng?

tan yir
pral 9 Pebruan 2001)
an kualitas &

Dengan d

dilak
akukan oleh Pondok P€8

meng
ingkatkan kesejahterad? gH

mae,
asih dalam batas
di bk

1 kalangan pondok.

~ Anak didik
. safltrenA

ng dan 9% bela”
M .
adrasah Diniyah yang dmdal-ﬂ“

be
erbagai dacrah dan dari '
S m 4
ekolah Dasar/Sekola Mc""’ngah "
M p, Btk
adrasah lbtidaiyah/Madrasan
U i
am pelaja’ di

d .
ari SLTA baik Aliya" ataup"”

Bagi santfi ringke!
P gi san .. dan
esantren diberi waktt

da [sy#

w
aktu yang dibenka? adalah
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an santri yang perasal dari Tuar dacrah dan

Mengingat ada sebag
asa pesantren (Jawa) dalam

Mengpunakan bahasa yang lain dengan bah
ada sedikit kesulitan.
n yang ada dalam kitab, maka tidak jarang gur

a umum (bahasa

Namun untuk

menenem;
erjemahkan suatu  kitab.
me L
nsosialisasikan pesa
Mem ‘1.
berikan keterangan dengan meng
Indonesia),
Adapun kegiatan yans diad

b"[]'
L ] .
81 santri khususnya kc‘asﬂ(elom

§2
cara aktif hampir 100%. gedangkan bagl

ada
beberapd santri vang cering idak
Keaktlfan santri direb

dita'zir/dihukum (diperingatkﬁ n)

KeSadaran mercka sendiri: -

mendOrong para santri untuk S"f']ahj

Wawancara dengan pengurus

fanggal 9-5.2001) " | menerim?
Sedangkan kcpahamﬂ“ e

beI"i'cu'\n sangat bc.rvqri'lqi ad an® kura:b}’ﬂng paik Sekaﬁ (ﬂﬂai' 76 kﬁ

a

" Yang cukup baik (mlal 56 | ’

"25). Ha| jnj dipengaruft O

I. Latar belakang sckolab

aja’

K"""“auan berfikir atau bel?
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pelajaran karena belum mampy

Bag'
I santri v
tri vang beium dapat mengikuti

¢, sampal mereka dianggaP mampy untuk

maka
v diadakan waktu khusd

mengikuti pelaj

gikuti pelajaran denyan santri fain.
Selain hc[ajar d pOﬂdOk, para santripun belajar di luar jam
demikian bagi santri SLTA ke

otah). Namun

yang berada

an Al-

pelay:
ajaran pondok (di seX
di pawal Yayas

ah diwajibkan untuk ﬂckﬂ]ah

tkhsz -
an, Hal ini untuk mcmudahkan

santri
tri yang tclab lulus SLTA (walauP

unt ]
uk sckolah di Pcrguruan

Pe
rguruan Tinggi.

Jadi mengenai santr!

Pemahaman secara umyi-
 Mater
teri ab jerdahulth
Ada bebera perite S
dtantaranya adalal -
Tajwid, Figh, Nahw™ .
fu minggUny : Cdual di pagian

diber:
berikan 1 x pertemuaﬂ

Usty
adz. yang mengds®’ 2
kajiPe"
ang d rmudah sant

lamp:
Mpiran, dan kitab-kitﬁb yan

ke -
lasnya masing—mﬂsmg‘

e

“yerap/menerimaﬂya' ’
Jad; . gar! has

I dalam masaiah mate™ g & tvat
b .

aik, Mengingat pard sant®
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apabila diben
diberi buban vany verat geperti harus menghafal bait-baik nadhom

akan lebi
n lebih menvulitkan.

- Metode
cara, interview dan pengamatan, metode yang

Dar hasil wawan
gorogan juga

digunak
cunakan - adalah disatr.pit.g metode wetonan dan
an '

geunakan metode caraman, tanya Jawab.
a.

Mctode Ceramah

adz mcnyampaikan materiny? serta untu
pokok

Digunakan kctika pard ust

menjelaskan mater: pelajaraﬂ, agar
. . cohing® i

pelajaran yang cedang dikall- sehingE" e

panjang lcbar agar a4 santrl

b.
Metode Tanya Jawab
ka mat

Metode ini dilakukan Letika
rikan guaty soz! ¥
:dak /pelu

Para santri gury membE

yang telah diberikat J! '

materi maka gur¥
nu selalu m

dapat memahami.

Oleh karena itU dap?t

kesempatan pad? sa

belum di { dan jug?
dipaham  pind ” )
a pcmb] ang tepe

Selain jadi endidikjug
Jadi D oo

materinya tidak sefm



7i

selain menggunakan metode  klasik

m
enggunakan sualu metode,
(sorogan dan bandongan)-

5.0

- Evaluasi/Tes
s1/ Test

Jah satd usaha untuk

santren sebagal 53

Evaluasi di pondok pe
y dilakukan 2 x dala

man santri, gelal

mengy -
getahw tingkat kepaha m setahun
(Slstem Semester)‘ .

A =]
da beberapa macam (€5
mcnentukan

1} Tes pencmpatan. Dil'tlfukan untuk

mengikuth pelaja

berapa 1a boleh
1 pelakand

dilakukan mengingat 122

2) Tes formatif, dilakukan ole

1 sﬁ‘lldlﬂ (e gﬁﬂ

kebutuhan ustadZ it

3) Tes Sumatif, dilakukan kali d2 alar® setahu“ 0
Sedangkan dari hasil t€s yang dilakukan da gemester genap 2000-2001

dapat dilihat pada tabel [ampi™2™

5. Alat Pendidikan
a. Sarana yang persifat fist pampet pendidikan baik
di atas wngenan sard

gepett disetté g gurlakaﬂ dalam wy proses
yang persifa ot Iﬂ“gsunj p P2 n tulis, sudah merupakd
Pcndidikan scpe jat tullsd; galkan’ gan 1etapt dala gnaty
kebutuhan yang t gep ’ | ple Jlat b atu f2i0 yang pa
3 dilf’efluka o pelajer mengaiat Narou?

proses helajar

mendukung tefhada




id

L Arab maupun Inggris selalu menggunakan

dalam materi bahasa bai
sedangkan Yang bersi

rti tape recorder, fat tidak

alat bantu sepe
g scmua sudah tercukupt.

lang ‘
angsuny sepertt halnyw gedun

b L
. Sarana non fisik

lepas dari adany

mengatur jalannyd proses
didik atau santri Dalam hal ini santfl ondok pesantren Al-Tkhsan Jug?
perarti
termasuk di dalamny? pslanggaran terhadap suaty turan i
 da
wajib bagi si pelanggﬂr untuk mendapatkan suatu hukumat n
huk akan tetap!
hukuman ini gidaklal semaw-matﬂ untuk MeS
hukuman yang perarti mendidik-
tib pondok pesantre! Al-lkhsad
Adapun aturd’] qtau 1818 te
; tib-
dapat dilihat pada larnplran ta 1€
- P0n .
afsiran Data » Al-lkhsan B
Me ian & pondok pesal
ngenai pelaksanad” pendldlka
1. . |
Pendidik (Ustad?) ’ : engupay an hal
pal i?* pe
Pondo Pcsantreﬂ e lita ust 5ebas faktof yang
kud
in katafl . bogi
yang berkaitad dengd® pen! g it dan enentuk®
mem:liki keduduk n Y . pengﬂl graf
patt 03
eb rhasﬂ ns

pelaksanaan dan
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Oleh karena itu untuk keberhasilan suatt proses pengajaran

f-benat memiliki keahlian atau

dinerluk
perlukan seorang ustadz Yang bena

/ustadz. Disamping itu gury adalah panutan

kemampuan dasar sebagat guru
sGuru adalah digugs 12

bagi santri. Dalam hahasa Jawa disebutkan

ditiru™,
gat perkuatitas

Dan  untuk memperole
:dak hanyd sebatas

diperlukan pula pcngajﬂl‘an yans

Penyampaian matert saja tap! diikut!

Dengan demiktan pondok

upaya meningkatkan kem

- Meskipun!
keberhasilan
memuthola'ah Lkembali

. Anak didik
) pahw
- 4i muk?
Seperti gikemukaka" . m
o eﬁmeka ragd
gjl sargat be P

Pesantren Al-lkhsan B

latar be » dan lin k““ganny&
r belakang dan £ . an Sehiﬂgga ber

lingkungan sekitar®

akhirnya mudah F""‘Ia
) ila
deiki an, kafCﬂa SUll ‘Pabi upllﬂ .
. vang 12 mé ilihat dad
aik Y2 B at &t

dengan teman jain

cherhas'ilﬂf‘ $

ke arah positif part
nbaik(

. ta
diperoleh maupu? pe’fbua




idikan pukanlah untuk memperoleh nilai
i

ng s
P secara umum ysaha p d
g b s en
aik sajs
saja, akan tetapt

- api adanya penerapa '
o pan perilaky baik pad dir i

. pad Qint santtl
dijadikan sebagai patokan bahwa
puatan. Jadi s adalan

anak/
santri |
ri itu baik puld dalar Per

santn
n va
vang da
S - a \
pat mcngnnp‘lcmcmasul\an pelajaral yang

dala
'IT\ kc -
hidupan schari-barima
Den i
gan d
crikian bagi Pondok pesantren Al-Ikhsa? telah

cantriny? agar
sehari-hari. Hel ini

meng
gusahakan pula pada
m kehidupa®

dala

ne
ncan
r -
i ilrau dan menerapka?

le['b
ukti «
i apabila pard san
ra
admini .
dministratif didenda

dik

tkeluarkan

- Materi
K MTs ke

Ada beherapd petb

baw
a
h, pelajaran ghorof d2*
, dibcrika"'
. da W""ktu

ke
at i
as peclajarad Tajwid ! gk
. akteKs yal

Taj
jwid diberikan i

Al-
Qur'an bcrsama-san 12

Jadi maten-rﬂ atef! di P

tepa

t, karena memant kitab‘kitab 3

Yan : . dikemba
g paling dasar/p(’kok dan kcmudlaﬂ _

pahn r ti
g tinggl lag) discSUa'
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4. Metode

Dari metode : i
ari metode yang di gunakan di Pondok Pesantren Al-Jkhsan Beji
dasar dan kemudian

sebagal metode

de ceramah, tany2
ningkatkan mul

adz dalam me
pangkan kemampuan berfikir

yait
1 wetonan, sorogan
jawab dan diskus!

dikemt

mbangkan fagi dengaf melo
menuniukk

jukkan suatu upaya dari g‘-‘m/us‘

ntuk mengem
gar para

h guru/ustadz a
ampaikan pendapﬂl-

Penga)
gajaran dan juga berusaha U
,upayakan ole

bagi _
8i para santrinya. Hal tersebut diu
ifat pernberani dalam meny

santri -
ntei memiliki sikap dan 3!
Evaluasi
qir dait suatd
m

asukan bagi pcndldlkan Jan pens Iara
ditingk katkan n dan dikem®" nek®

Sebagai tahap akl

U
saha tersebut sclafu
hasi
asil yang lebih baik lagt
g diper®®” cale®

Adapun hasil evaluast

20002001 dapat diper®'®
banyak adalah perkisar afi
Sampal pada tingkatan e
A Baik sekall
B Baik
C Cukup il
D Kurang ¢ )
Untuk keseluruhar m ™ N £lr 100 g
Akhlak nilai crbanyaK sdalal perkis pan
Hal ini karena meman® 5
karena pelajaran itu 5

Sehari-han.




BABY

pPENUTUP

A. Kesi
esimpulan

Rerdasarkan pada hastl

lCnt.
e kuali
ang kualitas Pclaksanaan

ji. dapat ditartk kesimpulan sebagd
| Bahwa pCIaksanaan kegiata? P ndidikan perjalan dengan jancat
sesuar dengan |adual.
2 pendidik mengalal sesua! denga® kemampuannya
Keahlianny@, yang discleksi oleh pengasuh
3 . §€C
3 Santrt and Jidik dapat nend! egiatah dok secard
santrt ang kadang-
cscluruhal eskipu® ebag!?
kadang tidak @ if
Jtur pudayd ¥2 g
. e A
4 Metode vang digunak‘ qesud! 4
dimiliki ol¢ p*sar;ren |
i inun da sebagiat Y2 g
5. Alat Zendt an SY h e c “
} masi sedikltnya buku—buku
a
1
mast jurang sepe’t
pcrpusia i bk o las
q , k2 ita 1
d‘~a Al befacuaﬂ pad
6. Matef yant " 5o tah l(sistcm scmcstcr)
kali do m

-1
=
=
=

S
a




B. S
Saran - saran
penelitian, maka penulis perlu

Setel:
lah  mengetahu hasil

dok pesantren al-Tkhsan

pcngurus pon
k membcrika
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